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ABSTRAK 
 
Arnold Bakri, (E51109259) dengan judul skripsi “Maccera’ Siwanua Pada 
Masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang Sebuah Analisis Fungsional 
Kebudayaan” (Di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Mahmud Tang, MA sebagai 
pembimbing I, dan Dr. Munsi Lampe, MA sebagai pembimbing II). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan 
upacara Maccera’ Siwanua, fungsi upacara Maccera siwanua bagi kehidupan 
masyarakat dan hal-hal yang berubah dan bertahan hingga saat ini dalam 
upacara Maccera’ Siwanua pada masyarakat desa Alitta Kabupaten Pinrang. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Alitta, kantor Desa dan sumur 
Lapakkita.Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan 
observasi dan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu 
sanro, tokoh masyarakat dan PNS, sehubungan penulisan skripsi ini, data 
yang diperoleh dikumpul kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1). Proses upacara Meccera’ 
Siwanua dilaksanakan pada pagi hari hingga selesai. Dalam pelaksanaannya 
satu ekor kerbau hitam dipotong dimana badan kerbau untuk santapan 
bersama sedangkan kepala kerbau diarak mengelilingi kampung bersama 
sanro. Pelaksanaannya terlebih dahulu di rumah kepala desa, kemudian 
dilanjutkan dengan mengelilingi kampung dan mendatangi tempat keramat 
sambil membunyikan alat musik, setelah itu masyarakat menuju Pettana 
Rajeng (Arajang) dan singgah di suatu rumah tempat penyimpanan baju 
Bidadari We Bungko-Bungko istri dari Raja Alitta dengan melakukan ritual-
ritual tiap pelaksanaannya. Kemudian masyarakat kembali ke rumah kepala 
Desa menyantap makanan yang telah disediakan sebelumnya (2). Fungsi 
upacara Maccera’ Siwanua yaitu dapat dilihat dari adanya rasa solidaritas 
yang tinggi dalam pelaksanaannya dan sebagai penghormatan kepada 
leluhur terlebih dahulu serta sebagai penolak mara bahaya menurut 
kepercayaan masyarakat desa Alitta. (3). Banyak hal yang berubah dan 
bertahan dalam proses pelaksanaan Maccera’ Siwanua di zaman modern ini, 
yang berubah dari pelaksanaannya dapat dilihat dari waktu pelaksanaan dan 
nilai sosial di dalamnya, sedangkan yang bertahan seperti tradisi dalam 
berkeliling kampung dan mendatangi tempat-tempat keramat, tradisi dalam 
memilih kerbau yang akan disembelih, serta iringan musik pada saat 
pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua dan makan bersama diakhir acara. 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
  
Arnold Bakri, (E51109259) thesis entitled "Maccera 'Siwanua In Rural 
Community Alitta Pinrang A Functional Analysis of Culture" (Under the 
guidance of Prof. Dr. H. Mahmud Tang, MA as a supervisor I, and Dr. Munsi 
Lampe, MA as supervisor II). 
 
This study aims to describe the process of the ceremony Maccera 'Siwanua, 
ceremonial functions Maccera siwanua to people's lives and the things that 
change and continue today in a ceremony Maccera' Siwanua on Pinrang 
Alitta community. 
 
The research was conducted in the village of Alitta, office and village wells 
Lapakkita. Data collection used by direct observation and interviews with 
relevant parties, namely sanro, community leaders and civil servants, in 
respect of the writing of this thesis, the data obtained are collected and 
processed and analyzed descriptively. 
 
The results showed that: (1). Process of Meccera’ Siwanua ceremony was 
held on the morning to until the end. In the implementation of the black 
buffalo, buffalo to cut that weight while dining with buffalo head was paraded 
around the village with sanro. First implementation at the village chief's 
house, then proceed with the surrounding villages and visited sacred sites 
while sounding musical instrument, after the community toward Pettana 
Rajeng (Arajang) and stopped at a house where clothes storage Angels We 
Bungko-Bungko wife of King Alitta by doing rituals of each implementation. 
Then the village head back home to eat food that had been provided 
previously (2). Maccera 'Siwanua ceremonial function that can be seen from 
the high solidarity in practice and as an homage to the ancestors as well as 
the first danger repellent according to public confidence Alitta village. (3). 
Many things change and continue in the implementation process Maccera 
'Siwanua in modern times, the changing of the implementation can be seen 
from the value of cultural and social values in it, while community as a 
tradition in the village and went around the sacred places, the tradition in 
choosing buffalo for slaughter, as well as musical accompaniment during the 
ceremony Maccera 'Siwanua and eat together at the end of the ceremony. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
Bangsa Indonesia memiliki berbagai macam kebudayaan, sehingga 
indonesia dikatakan bahwa bangsa yang kaya akan kebudayaan. Berbeda 
dengan negara-negara lainnya, Indonesia memiliki kekayaan budaya yang 
sangat berlimpah. Berbagai suku bangsa, karakter, warna kulit, bentuk 
rambut, dan tutur kata berada di Indonesia. Keberagaman tersebut bukanlah 
datang dari luar Indonesia dan bermukim di Indonesia, namun merupakan 
masyarakat asli bangsa Indonesia, yang dari turun temurun  nenek moyang 
mereka, kemudian telah tinggal dan menetap serta menguasai berbagai 
macam kekayaan alam di tanah Indonesia. Hal ini berbeda dengan negara 
lainnya, yang kaya akan keberagaman budaya, namun kesemua itu 
bersumber dari para pendatang dan bukan masyarakat asli dari negara 
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Indonesia kaya akan 
budaya dan khas asli dari bangsa Indonesia sendiri.  
Hampir setiap daerah diseluruh Indonesia memiliki adat, bahasa dan 
kebiasaan masing-masing, beberapa di antaranya sangat terkenal di kancah 
nasional maupun internasional. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 
 
 
warga negara lain untuk berkunjung ke Indonesia. Bahkan tidak sedikit dari 
mereka yang akhirnya bermigrasi dan menetap di Indonesia.  
Warga negara lain yang masuk ke Indonesia membawa unsur-unsur 
kebudayaan mereka sehingga menimbulkan terjadinya proses difusi. Salah 
satu bentuk difusi adalah penyebaran unsus-unsur kebudayaan dari satu 
tempat ke tempat lain di muka bumi yang dibawa oleh kelompok-kelompok 
yang bermigrasi (Koentjaraningrat, 2005:152). Sedangkan kebudayaan 
sendiri merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 
manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 2005:72). 
Pengertian di atas menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan hasil 
karya manusia yang diciptakan melalui proses belajar, sehingga kebudayaan 
tidak tercipta begitu saja melainkan karena sengaja diciptakan oleh manusia. 
Meskipun banyak pengaruh yang masuk ke Indonesia dan berdampak 
terhadap kebudayaannya, namun kebudayaan yang telah ada tidak akan 
hilang begitu saja. Akan tetapi, kebudayaan tersebut dapat berubah dan 
mengalami akulturasi dengan kebudayaan lain. Itulah sebabnya kebudayaan 
dianggap sebagai sesuatu yang dinamis. Kebudayaan di mana-mana adalah 
hasil dari percampuran (hibridisasi) dan kompleksitas permainan di antara 
fenomena global dan lokal (Judith Schlehe, 2006:4).   
Dalam kehidupan masyarakat Pinrang masih tetap mempertahankan 
adat dan kebudayaan warisan dari nenek moyangnya hingga zaman modern 
 
 
seperti sekarang ini. Masyarakat Pinrang dalam kehidupannya sangat terikat 
oleh adanya sistem adat yang berlaku di daerahnya, sehingga hal ini 
berimbas pada keberadaan upacara-upacara adat. Salah satu kebudayaan 
dan upacara-upacara adat di Pinrang khususnya di Desa Alitta yang masih 
bertahan hingga saat ini adalah upacara Maccera Siwanua yang terdapat di 
Desa Alitta kabupaten Pinrang. 
Dalam prosesi upacara Maccera Siwanua di Desa Alitta terdapat 
banyak tahapan-tahapan ritual yang begitu unik dan sangat menarik untuk 
disaksikan. Salah satu tahapan dari prosesi adat tersebut adalah berjalan 
kaki mengelilingi Desa Alitta dengan membawa kepala kerbau dan diiringi 
dengan pemain gendang yang dikuti oleh hampir semua warga khususnya 
Desa Alitta, menuju suatu tempat yang begitu dipercayai dan disakralkan 
oleh masyarakat setempat yaitu sumur manurung Lapakitta. 
Sumur manurung Lapakkita tersebut diperkirakan berada di tempat itu 
sejak tahun 1960, namun asal mula mengenai adanya sumur tersebut tidak 
lepas dari cerita-cerita rakyat yang mengatakan bahwa konon di tempat 
tersebut, terdapat sebuah sumur yang merupakan tempat turunnya para 
bidadari dari langit untuk mandi di sumur tersebut, kemudian datanglah 
seorang raja dari Desa Alitta melihat dan menyaksikan langsung para 
bidadari ini yang mandi di sumur itu kemudian sang raja lancang mengambil 
selendang salah satu bidadari tersebut dan sang raja jatuh cinta, dari situlah 
sang raja menjadikan salah satu dari bidadari itu sebagai istrinya. Begitulah 
 
 
cerita-cerita yang tersebar secara turun-temurun dari masyarakat tentang 
tempat itu. 
Sumur Manurung Lapakkita berupa sumur yang memiliki diameter 
sekitar 1,5 meter dan hanya seorang sanro atau dukun desa yang 
mempunyai hak untuk mengambil air langsung dari sumur Manurung 
Lapakkita tersebut, yang kedalamannya mencapai hingga 20 meter. Uniknya 
sumur itu tidak pernah kering walaupun di musim kemarau, bahkan dulu 
masyarakat ingin menghabiskan air di dalam sumur itu dengan menggunakan 
tiga buah pompa air untuk menyedot dan menghabiskan air tersebut, namun 
tidak ada tanda-tanda yang menunjukan air itu akan habis. 
http://alfamyalittafamily.blogspot.com /2012/09. Sumur Manurung lapakkita 
dari zaman (di akses pada tanggal 12 Januari 2013). 
Pada musim hujan, jumlah air di dalam sumur tersebut tidak pernah 
meluap hingga keluar dari daerah sumur, tetapi jumlahnya masih saja tetap, 
dan pada musim kemarau juga tidak pernah berkurang sedikitpun. Hingga 
kini tak ada satu wargapun yang mengetahui mengapa hal tersebut terjadi, 
namun warga meyakini adanya kekuatan mistik yang menyebabkan hal 
tersebut bisa terjadi. 
Jauh di dasar sumur tersebut, terdapat sebuah kayu besar yang 
melintang dan dahulu digunakan untuk menyanggah batu-batu sungai yang 
berfungsi sebagai dinding sumur, namun sampai sekarang kayu penyanggah 
yang ada dalam sumur tersebut tidak pernah rusak dan sangat kuat. 
 
 
Di samping sumur manurung Lapakiita, terdapat sebuah rumah yang 
ukurannya bisa dikatakan kecil yang berisikan batu yang dianggap sebagai 
batu Raja di Desa Alitta. Menurut penjaga dari sumur tersebut bahwa batu itu 
muncul tepat pada saat Raja di Alitta menghilang dan tidak ditemukan sama 
sekali jejaknya. Batu tersebut juga dipercaya memiliki kekuatan magis 
sehingga tidak sedikit pula orang yang mengunjungi batu tersebut untuk 
meminta berkah kepada Tuhan melalui benda tersebut. 
Begitu melekatnya kepercayaan masyarakat di kabupaten Pinrang 
khususnya di Desa Alitta terhadap upacara Maccera’ Siwanua, hingga saat 
ini masyarakat masih saja melakukan ritual atau upacara-upacara tradisional 
dan masih disakralkan oleh masyarakat lokal di kabupaten Pinrang 
khususnya di Desa Alitta yang dilaksanakan sekitar satu kali dalam tiga 
tahun.  
Pertanyaan yang perlu dijawab  ialah fungsi apa yang terkandung di 
dalam upacara Maccera’ Siwanua bagi kehidupan masyarakat sehingga 
pelaksanaan upacara tradisional tersebut bertahan. 
Dengan pertanyaan tersebut maka saya tertarik untuk meneliti tradisi 
upacara tersebut dengan judul Maccera’ Siwanua Pada Masyarakat Desa 
Alitta Kabupaten Pinrang (Sebuah Analisis Fungsional Kebudayaan) 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian ini 
 
 
mengangkat beberapa permasalahan untuk dikaji, yaitu :  
1. Bagaimana proses pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua pada 
masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang ? 
2. Apa fungsi upacara Maccera’ Siwanua bagi kehidupan masyarakat 
desa Alitta ? 
3. Apa saja yang berubah dan bertahan hingga saat ini dalam upacara 
Maccera’ Siwanua pada masyarakat Desa Alitta ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Mendeskripsikan dan menggambarkan bentuk pelaksanaan upacara 
Maccera’ Siwanua pada masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang  
b. Menganalisis fungsi upacara Maccera’ siwanua bagi kehidupan 
masyarakat desa Alitta. 
c. Menjelaskan mengenai hal-hal yang berubah dan bertahan hingga 
saat ini pada upacara Maccera’ Siwanua pada masyarakat Desa Alitta. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya etnografi masyarakat 
bugis (di Pinrang) khusus pada unsur religi dan fungsi upacara 
tradisional Maccera’ Siwanua, selain itu juga menjadi sumbangan bagi 
Perpustakaan program studi S1 Antropologi dan Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik serta Perpustakaan Pusat 
Universitas Hasanuddin.  
 
 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
masukan kepada pemerintah, khususnya dalam rangka pelestarian 
upacara tradisional yang masih memberi fungsi bagi kehidupan 
masyarakat. 
c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi di 
Jurusan Antropologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
D. Kerangka Konsep 
Pandangan Weber (dalam Betty R. Scharf, 1995:177-178) bahwa 
fungsi agama merupakan penolakan terhadap tradisi atau perubahan yang 
sangat cepat dalam metode dan evaluasi terhadap kegiatan ekonomi tidak 
akan mungkin terjadi tanpa dorongan dari moral dan agama.  
Saat ini salah satu bentuk sosialisasi yang masi dikenal oleh 
masyarakat terutama yang masih kuat berpegang terhadap tradisi adalah 
upacara (Padindang, 2007:9). Fungsi upacara adalah untuk mengkukuhkan 
nilai-nilai dan norma-norma budaya, anggota masyarakat yang 
menyelenggarakan upacara berarti turut mengukuhkan tata tertib sekaligus 
memperingati aturan-aturan yang sedang berlaku. Mengikuti jalannya 
upacara akan memperoleh kekhidmatan dan makna yang terkandung dalam 
simbol-simbol upacara. Melalui simbol-simbol upacara, para pelaku dan yang 
menghadiri upacara akan mengalami sosialisasi yang sangat berguna dalam 
kehidupannya. 
 
 
Gagasan pertama mengenai soal bahwa disamping sistem keyakinan 
dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi 
atau agama yang memerlukan studi dan analisis yang khusus, dan dalam hal 
upacara keagamaan itu tetap ada tetapi memiliki latar belakang, keyakinan, 
maksud atau doktrin yang berubah.  
Gagasan yang kedua bahwa upacara religi atau agama, yang 
biasanya dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau 
agama yang bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sosial untuk 
memperkuat solidaritas masyarakat.  
Upacara sebagai suatu wujud sistem keyakinan religi masyarakat yang 
ditemukan pada setiap suku bangsa indonesia menurut kebudayaan 
masyarakat yang bersangkutan, di mana upacara tersebut sebagai suatu alat 
kebiasaan yang berlangsung secara turun temurun dari generasi kegenerasi 
berikutnya. Keberagaman budaya yang diwariskan dari nenek moyang 
secara turun-temurun selalu ditaati dan dijunjung tinggi, yang 
pelaksananannya diwujudkan dalam bentuk upacara-upacara adat 
(Purwasito, 2003:123). Dalam antropologi dikenal dengan kelakuan 
keagamaan yang merupakan perwujudan buntuk aktivitas atau kegiatan yang 
berusaha mencari hubungan dengan dunia gaib. 
 
1. Upacara Adat Tradisional 
 
 
         Bentuk-bentuk upacara adat begitu banyak dilaksanakan di suku-suku 
di indonesia. Dengan adanya upacara adat tersebut maka semakin 
menambah aneka ragam kebudayaan indonesia, diantaranya upacara adat di 
indonesia yakni upacara adat perkawinan dan upacara penghargaan 
terhadap leluhur terlebih dahulu dimana dalam upacara tersebut di rasa oleh 
warga masyarakat begitu penting sehingga perlu di sakralkan dan di kenang 
sehingga perlu ada upacaranya. Pelksanaan upacara tradisional suatu 
masyarakat pada umumnya sangat menarik, karena memiliki keunikan, 
kesakralan, dan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. 
 Menurut Arjono Suryono (1985:4), menyatakan bahwa adat 
merupakan suatu kebiasaan yang bersifat magis religius dari kehidupan 
suatu penduduk asli yang meliputi kebudayaan, norma dan aturan-aturan 
yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem atau pengaturan 
tradisional. Pendapat lain tentang hal trsebut dikemukakan oleh Anton 
Soemarman (2003: 15) bahwa adat merupakan wujud idil dari kebudayaan 
yang berfungsi sebagai  pengaturan tingkah laku. Dalam kebudayaannya 
sebagai wujud idil kebudayaan dapat dibagi lebih khusus dalam empat yakni 
tingkat budaya, tingkat norma-norma, tingkat hukum dan aturan-aturan 
khusus. 
 Upacara adat tradisional masyarakat merupakan perwujudan dari 
sistem kepercayaan masyarakat yang mempunyai nilai-nilai universal yang 
dapat menunjang kebudayaan nasional. Upacara tradisional ini bersifat 
 
 
kepercayaan dan dianggap sakral dan suci. Di mana setiap aktifitas manusia 
selalu mempunyai maksud dan tujuan yang ingin dicapai, termasuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat religius. 
  Dengan mengacu pada pendapat ini maka upacara adat tradisional 
merupakan kelakuan atau tindakan simbolis manusia sehubungan dengan 
kepercayaan yang mempunyai maksud dan tujuan untuk menghindarkan diri 
dari gangguan roh-roh jahat. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa upacara 
adat tradisional merupakan suatu bentuk trdisi yang bersifat turun-temurun 
kemudian dilaksanakan secara teratur dan tertib menurut adat kebiasaan 
masyarakat dalam bentuk suatu permohonan, atau sebagai dari ungkapan 
rasa terima kasih. 
Selajutnya dikatakan bahwa upacara itu sendiri terdiri dari beberapa 
unsur, dimana unsur-unsur keagamaan tersebut ada yang dianggap paling 
penting sekali oleh suatu agama tetapi ada beberapa agama lain yang tidak 
mengenal suatu agama tersebut. Unsur-unsur upacara tersebut merupakan 
suatu rangkaian yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan 
saling mempengaruhi. Hal tersebut dinyatakan dalam Koentjaraningrat 
(1992:378) bahwa terdapat beberapa unsur dalam upacara itu sendiri yaitu 
bersaji, berkorban, berdoa, makan bersama dengan makanan yang telah 
disucikan dengan doa, menari tarian suci, menyanyi  nyanyian suci, 
berprosesi atau berpawai, memainkan seni drama suci, berpuasa, 
 
 
mengaburkan pikiran dengan makan obat bius untuk mencapai keadaan 
mabuk, bertapa dan bersemedi. 
2. Proses Upacara Tradisisonal  
Melakukakan upacara merupakan suatu kegiatan yang bersifat rutin 
dimana dalam melakukan upacara-upacara tersebut mempunyai arti dalam 
setiap kepercayaan. Menurut Koentjaraningat, (1992:221) dalam setiap 
sistem upacara keagamaan mengandung lima aspek yakni  
1. Tempat upacara 
2. Waktu pelaksanaan upacara 
3. Benda-benda serta peralatan upacara,  
4. Orang yang melakukan atau memimpin jalanya upacara, dan 
5. Orang-orang yang mengikut upacara. 
 Pada bagian yang sama Koentjaraningat (1992:223) juga mengatakan 
bahwa sistem upacara dihadiiri oleh masyarakat berarti dapat memancing 
bangkitnya emosi keagamaan pada tiap-tiap kelompok masyarakat serta 
pada tiap individu yang hadir. Upacara yang diselengarakan merupakan 
salah satu kegiatan yang mengungkapkan emosi keagamaan yang sudah 
dianut oleh masyarakat. 
 Emosi keagamaan ini dalam oleh semua manusia walaupun getaran 
ini mungkin hanya berlangsung untuk beberapa detik saja kemudian akan 
hilang dan lenyap lagi. Dimana emosi keagamaan atau getaran jiwa itulah 
yang mendorong seseorang untuk berbuat religi. Upacara keagamaan 
 
 
tersebut melibatkan berbagai kalangan masyarakat seperti tokoh masyarakat, 
tokoh agama, pendahulu adat, dan kelompok sosial masyarakat lainnya. 
Upacara keagamaan yang bersifat rutin, dimana bagi masyarakat upacara 
tersebut mempunyai perananan yang sangat berarti bagi kepercayaan 
mereka. 
3. Fungsi Upacara Tradisional  
 Suatu upacara dan sistem simbol-simbol yang ada mempunyai fungsi 
tertentu. Sehubungan dengan fungsi upacara adat keagamaan Suber 
Budhisantoso, (1989:28) mengemukakan bahwa fungsi dari upacara yang 
ideal dapat dilihat dalam kehidupan sosial budaya masyarakat pendukungnya 
yaitu adanya pengendalian sosial yakni dapat menciptakan suatu situasi yang 
dapat mengubah sikap/perilaku yang negatif, lebih menekankan pada usaha 
untuk mengajak/membimbing berupa anjuran agar berperilaku sesuai norma 
yang ada, dan dapat menyampaikan norma/nilai secara berulang-ulang dan 
terus-menerus dengan harapan nilai/norma tersebut melekat pada jiwa 
seseorang, sehingga terbentuk sikap seperti apa yang diharapkan. 
 Selain itu seseorang ahli antropologi agama Clifford Geerts (dalam Sitti 
Masnah Hambalai, 2004:18 ) mengemukakan bahwa upacara dengan 
sistem-sistem simbol yang ada didalamnnya berfungsi sebagai 
pengintegrasian antara etos dan pandangan hidup, yang dimaksudkan 
dengan etos merupakan sistem nilai budaya sedangkan pandangan hidup 
 
 
merupakan konsepsi warga masyarakat yang menyangkut dirinya, alam 
sekitar dan segala sesuatu yang ada dalam lingkungan sekitarnya. 
Pelaksanaan Upacara dilakukan berulang untuk sebagian atau 
keseluruhannya dalam suasana religius lahir dan bathin. Sehingga upacara 
merupakan bagian yang sangat penting dan tidak mungkin diabaikan begitu 
saja.Upacara pada dasarnya adalah pemberian yang tulus ikhlas untuk 
kepentingan bersama, karena ternyata bahwa manusia harus bertindak dan 
berbuat sesuatu yang melambangkan komunitasnya dengan Tuhan. Nur 
syam (2007:25) memaparkan fungsi upacara adat tradisional yaitu sebagai 
berikut : 
1. Sebagai proses transformasi nilai-nilai dari generasi tua ke generasi 
muda,  
2. Sebagai wadah bagi orang-orang untuk belajar menjadi balian 
(pemimpin upacara dan dukun) dan menguasai dan meningkatkan 
keterampilan membuat peralatan serta sesajen yang merupakan salah 
satu bentuk ungkapan rasa syukur atas kenikmatan dan karunia yang 
diterima dan dialami oleh masyarakat tradisional. 
3. Agar terjalinnya solidaritas dalam masyarakat 
 Bagi masyarakat tradisional dalam rangka mencari hubungan dengan 
apa menjadi kepercayaan biasanya dilakukan dalam suatu wadah dalam 
bentuk upacara keagamaan yang bisanya dilaksanakan oleh banyak warga 
masyarakat dan mempunyai fungsi sosial untuk mengitensifkan solidaritas 
 
 
masyarakat sebagai bentuk kerjasama antarindividu dan antarkelompok 
membentuk status norma saling percaya untuk melakukan kerjasama dalam 
menangani permasalahan yang menjadi kepentingan bersama. Bentuk 
kerjasama gotong royong ini merupakan salah satu bentuk solidaritas sosial. 
Guna memelihara nilai-nilai solidaritas sosial dan partisipasi masyarakat 
secara sukarela dalam pembangunan di era sekarang ini, maka perlu 
ditumbuhkan dari interaksi sosial yang berlangsung karena ikatan kultural 
sehingga memunculkan kebersamaan komunitas yang unsur-unsurnya 
seperti seperasaan, sepenanggungan, dan saling butuh dalam suatu 
masyarakat. 
4. Konsep Perubahan 
 Kebudayaan bukanlah hal yang statis, melainkan bisa mengalami 
perubahan secara lambat tetapi pasti atau yang dikonsepsikan sebagai 
perubahan evolusioner. Perubahan kebudayaan tersebut terkait dengan 
proses masuknya berbagai macam kebudayaan dari tempat, suku, dan ras 
lain atau juga karena proses sosial yang terus berubah.  
 Perspektif evolusionisme kiranya berdasar atas suatu pandangan 
bahwa ada suatu proses perubahan dari waktu ke waktu secara evolusioner 
dan dalam bentuknya yang seperti sekarang. Misalkan teori evolusi keluarga 
yang di angkat oleh Bachofen maka masa awal kehidupan manusia itu 
mengikuti cara hidup binatang yang di sebutnya sebagai fase promiskuitas, 
kemudian berkembang ke kehidupan kelompok yang mengenal diferensiasi 
 
 
(perbedaan), ayah, ibu dan anak dalam sebuah keluarga, terus berkembang 
ke pola kehidupan eksogami dan terus ke indogami. Untuk itu ada sebuah 
proses yang terjadi dari masa awal ke sekarang. Proses perubahan itu tidak 
terjadi secara tiba-tiba, tetapi bermekanisme evolutif, perlahan tapi pasti. 
Koentjaraningrat (1981:34) 
 Menurut soekanto (1990: 333) bahwa perubahan di dalam masyarakat 
dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku, 
organisasi sosial, susunan lembaga-lembaga kemasyarakatan, kekuasaan 
dan wewenang, intetaksi sosial. Perubahan dalam masyarakat telah ada 
sejak masa lampau, namun dewasa ini perubahan tersebut berjalan dengan 
sangat cepat seolah-olah membingunkan manusia yang menjalaninnya. 
Dalam masyarakat, kita lihat sering terjadi perubahan atau suatu keadaan 
dimana perubahan tersebut berjalan secara konstan. 
 Perubahan tersebut memang terikat oleh waktu dan tempat, akan 
tetapi sifatnya yang berantai, maka keadaan tersebut berlansung walaupun 
kadang-kadang diselingi keadaan di mana masyarakat yang bersangkutan 
mengadakan organisasi unsur-unsur struktur masyarakat yang terkena 
proses perubahan tadi. 
 Hal ini sesuai dengan defenisi dari perubahan kebudayaan yang 
dikemukakan oleh Endang Supandi (2001: 115) bahwa suatu keadaan di 
mana terjadi ketidak sesuain di antara unsur-unsur kebudayaan yang saling 
 
 
berbeda sehingga tercapai keadaan yang tidak serasi fungsinya bagi 
kehidupan. 
 Perubahan dalam kebudayaan mencangkup semua bagian yaitu: 
keenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, dan seterusnya bahkan 
perubahan-perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan organisasi sosial, 
Selain itu kebudayaan juga mencangkup segenap cara berfikir dan 
bertingkah laku yang timbul karena interaksi yang bersifat komunikatif seperti 
menyampaikan buah pikiran secara simbolis dan bukan oleh karena warisan 
yang berdasarkan keturunan.   
E. Skema Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 
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F. Metode Penelitian 
1. Tipe dan pendekatan 
Seperti lazimnya penelitian antropologi yang lainnya, untuk 
mengungkap masalah ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif di mana data yang diperoleh berasal dari lapangan dengan 
melakukan pengamatan dan wawancara mendalam dengan informan yang 
tahu dan mengerti tentang permasalahan yang diteliti.  
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
(Descriptive Research), yaitu penelitian yang menggambarkan atau 
melukiskan situasi tertentu berdasarkan data yang diperoleh secara terperinci 
sesuai permasalahan yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada akhir bulan Maret hingga bulan April 
kemudian penulisan skripsi ini dilakukan pada akhir bulan April hingga bulan 
Mei 2013. Penelitian dilakukan di kabupaten pinrang khususnya di desa 
Alitta, karena di desa ini merupakan tempat pelaksanaan Maccera’ Siwanua 
bagi msyarakat desa Alitta yang dilaksanakan secara turun temurun. 
3. Teknik Pemilihan Informan  
Pemilihan informan dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja 
(purposive). Informan di bedakan atas dua bagian yaitu informan kunci dan 
informan ahli. Informan kunci di maksudkan penulis yaitu seseorang yang 
bernama Lasinrang yang memberikan informasi tentang siapa yang potensial 
 
 
untuk diwawancarai serta mampu memberikan akses untuk mewawancari 
mereka dan memberikan penjelasan yang spesifik terkait mengenai 
pelaksanaan Maccera’ Siwanua yang diadakan lima tahun sekali, sedangkan 
informan ahli yang dimaksud penulis yaitu mereka yang dianggap dapat 
memberikan informasi yang di butuhkan sehingga data yang di peroleh bisa 
valid. 
Informan yang di maksudkan yaitu seorang Sanro kampung (orang 
yang berperan penting dalam pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua) baik 
sanro utama maupun sanro pendamping dalam pelaksanaan upacara adat 
tersebut selain itu informan lain yakni masyarakat yang tahu akan 
pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua tersebut dan berkali-kali ikut 
langsung pada setiap pelaksanaan tradisi tersebut. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data dari informan dalam rangka menjawab 
permasalahan penelitian, maka teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan adalah  
a. Observasi  
Observasi yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan mengunjungi dan 
mengamati langsung kondisi pada tempat-tempat pelaksanaan upacara 
Maccera’ Siwanua yang terletak di Desa Alitta agar dapat menambah dan 
memudahkan penulis dalam proses penulisan nantinya yang tidak di 
dapatkan pada saat wawancara, serta penulis juga dapat mengamati 
 
 
langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat diluar dari hari 
pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua di salah satu tempat pelaksanaan 
tradisi tersebut.   
 
 
b. Wawancara Mendalam  
Wawancara mendalam yang dilakukan oleh penulis yakni dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan, guna mendapatkan data 
yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Didalam wawancara 
diusahakan informan sedang dalam keadaan sehat dan tidak dalam tekanan 
pihak manapun agar data yang diperoleh dapat dipercayai kebenarannya. 
Adapun wawancara mendalam ini dilakukan pertama kali bersamaan dengan 
pengurusan berkas penelitian di kantor Bupati Pinrang, penulis melakukan 
wawancara langsung oleh informan yang merupakan salah seorang PNS 
dikantor tersebut dan kebetulan informan tersebut merupakan penduduk asli 
Desa Alitta tempat di laksanakannya upacara adat Maccera’ Siwanua, selain 
itu informan juga banyak  mengetahui tentang siapa yang pantas untuk 
dijadikan informan ahli, namun penulis tidak hanya menanyakan hal tersebut 
tetapi juga mewawancarai informan sesuai dengan topik dari skripsi ini. 
Setelah itu barulah penulis mewawancarai inorman ahli yang juga terlibat 
langsung dalam pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua yang dilaksanakan 
secara turun-temurun tersebut. 
 
 
c. Data Sekunder 
 Data sekunder yang dimaksudkan penulis yaitu data yang 
dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari berbagai arsi-arsip 
penelitian, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan buku yang berkaitan 
dengan kajian penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data  
Teknik anilisis data merupakan data yang diperoleh penulis yang 
kemudian dikumpulkan dan diseleksi sesuai dengan pengelompokannya dan 
selanjutnya dilakukan analisis kualitatif, kemudian disajikan secara deskriptif.  
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu tehnik yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah 
terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin 
aspek dari situasi yang diteliti pada saat itu. Sehingga penulis dapat 
memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan yang 
sebenarnya. Menurut M. Nazir  (2003:16) bahwa tujuan deskripsi ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
yang diteliti. 
G. Sistematika Penulisan 
Keseluruhan data penulisan ini terdiri dari lima bab yang saling 
berkaitan serta tidak dapat dipisahkan karena saling sangkut paut antara 
yang satu dengan lainnya. Sistematika penulisan tersebut adalah: 
 
 
1. Bab I Pendahuluan 
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan  
penelitian, kerangka konsep, skema kerangka konsep, metode penelitian 
dan sistematika penulisan. 
 
2. Bab II Tinjauan Pustaka 
Berisikan konsep-konsep yang berkaitan dengan judul serta hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjang pembahasan tentang upacara 
Maccera’ Siwanua. 
3. Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Mengandung keterangan dan gambaran tentang Desa Alitta, kecamatan 
Mattiro Bulu dan cerita rakyat tentang asal usul Maccera’ Siwanua.  
4. Bab IV Hasil Dan Pembahasan 
Terdiri dari sub-sub yang memuat penjelasan mengenai alat dan bahan 
yang digunakan, prosedur pelaksanaan Upacara Maccera’ Siwanua, 
fungsi Maccera’ Siwanua bagi kehidupan masyarakat Desa Alitta, serta 
hal yang berubah dan bertahan sampai sekarang pada Maccera’ 
Siwanua. 
5. Bab V Penutup 
Terdiri dari kesimpulan dan saran penulis mengenai hasil dari penelitian 
yang telah diuraikan. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kebudayaan dan Tradisi 
Kebudayaan merupakan seluruh cara kehidupan dari masyarakat 
manapun dan tidak hanya mengenai sebagian dari cara hidup itu yakni 
sebagian oleh masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan. 
Koentjaraningrat (2005:72) berpendapat bahwa kebudayaan itu sendiri 
merupakan keseluruhan sistem gagasan, ide, rasa, tindakan serta karya yang 
dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan 
miliknya melalui proses belajar. 
Sedangkan menurut Soekmono (1987:10) mengemukakan bahwa 
kebudayaan semata-mata tak dapat dimiliki oleh seseorang karena itu 
menjadi anak manusia dia harus belajar, dia harus menjadikan kebudayaan 
itu miliknya, karunia yang dilimpahkan kepada manusia untuk dapat belajar 
untuk itulah memungkinkan kebudayaan itu dapat berlangsung secara terus 
menerus. Kebudayaan telah menjadi sistem pengetahuan secara terus 
 
 
menerus digunakan untuk dapat memahami dan menginterpretasikan 
berbagai gejala, peristiwa, dan benda-benda yang ada dalam lingkungan 
kehidupan mereka. 
Kebudayaan sekarang ini dapat diartikan sebagai manifestasi 
kehidupan setiap orang dan setiap kelompok orang-orang yang dipandang 
sebagai sesuatu yang lebih dinamis, dan bukan sesuatu yang kaku atau 
statis. Dulu kata kebudayaan diartikan sebagai sebuah kata benda namun 
kini kebudayaan terutama dihubungkan dengan kegiatan dalam kehidupan 
manusia (Van Peursen, 1988:11). 
Keontjaraningrat (1994:5-8) membedakan wujud kebudayaan yakni 
sistem budaya (sistem nilai, gagasan-gagasan dan norma-norma), sistem 
sosial (kompleks aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalam 
masyarakat), dan artefak atau kebudayaan fisik. Dimana wujud kebudayaan 
berupa sistem budaya sifatnya abstrak, tidak dapat dirabah dan diamati 
dengan panca indera karena lokasinya ada dalam kepala atau pikiran warga 
masyarakat di mana kebudayaan itu hidup. Ide-ide dan gagasan-gagasan 
manusia banyak hidup bersama dalam suatu masyarakat dan saling terkait 
satu dengan yang lainnya menjadi suatu sistem, maka disebutlah sistem 
budaya. Sedangkan wujud kebudayaan berupa sistem sosial mengenai 
tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dari aktivitas 
manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dari aktivitas-aktivitas hubungan 
antara orang lain dari waktu ke waktu, menurut pola-pola tertentu yang 
 
 
berdasarkan adat tata kelakuan. Aktivitas-aktivitas berinteraksi antara 
manusia merupakan hal yang kongkrit, dapat diamati oleh panca 
indera.Sementara wujud kebudayaan berupa kebudayaan fisik merupakan 
total dari hasil fisik perbuatan dan karya manusia dalam masyarakat, yang 
sifatnya paling kongkrit berupa benda-benda hasil budaya.  
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ketiga wujud kebudayaan 
yang telah dijelaskan di atas, pada dasarnya saling terkait antara satu sama 
lainnya. Dimana sistem budaya berupa norma-norma atau gagasan-gagasan 
memberi arah kepada tindakan atau perilaku manusia. Budaya berupa 
gagasan-gagasan dan tindakan perilaku manusia, menghasilkan benda-
benda kebudayaan fisiknya. Dan sebaliknya benda-benda kebudayaan 
manusia dalam berprilaku maupun cara berprilakunya serta cara berfikirnya. 
Sehingga sebagai wujud kebudayaan, prilaku seorang individu atau 
kelompok akan memberinya identitas diri. Dimana prilaku yang dilakukan oleh 
seorang individu merupakan suatu strategi yang tersusun secara sadar, 
dalam artian bahwa, prilaku yang ditampilkan oleh pelaku berakar pada 
kesadaran individual dan prilaku yang dilakukan tersebut merupakan 
manifestasi dari sistem pengetahuan yang dianutnya, serta motif-motif atau 
kepentingan-kepentingan untuk terbangunnya suatu tindakan yang diperoleh 
dari proses belajar. Sejalan dengan hal ini Malinowski (dalam 
Koentjaraningrat 1987 : 170-171) menjelaskan bahwa, dasar dari proses 
belajar tidak lain daripada ulangan dari reaksi-reaksi suatu organisme 
 
 
terhadap gejala-gejala di luar dirinya, yang terjadi sedemikian rupa sehingga 
salah satu kebutuhan dari organisme tersebut dapat dipuaskan. 
Kebudayaan ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang 
dikaitkan dengan kelompok masyarakat tertentu, seperti adat (costum) atau 
cara hidup masyarakat. Kebudayaan umumnya mencakup cara berpikir dan 
cara berperilaku yang merupakan ciri khas suatu bangsa atau masyarakat 
tertentu. Dengan menciptakan adat, budaya serta lingkungan sosial yang 
berbeda-beda yang ditumbuh kembangkan dan diwariskan kepada generasi 
ke generasi. 
Koentjaraningrat (1981:181) menyatakan tentang defenisi 
kebudayaan, yaitu :   
“Kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa 
sangsakerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang 
berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-an dapat 
diartikan : hal-hal yang bersangkutan dengan akal.”   
 
Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” 
yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari 
cipta, karsa dan rasa itu sendiri. 
Sebagian orang mengartikan istilah budaya dan kebudayaan sama 
saja. Namun, sebagian orang yang lainnya membedakan kedua istilah 
tersebut. Kata budaya merupakan pengembangan dari budi-day  yang berarti 
daya dari budi. Jadi, budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, 
dan rasa. Sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa, dan karsa 
 
 
itu. Kebudayaan yang terdapat pada semua jenis masyarakat, baik 
masyarakat kota maupun pedesaan, baik masyarakat modern maupun 
masyarakat tradisional, sehingga dengan demikian kebudayaan mengandung 
unsur-unsur budaya universal. 
  
Dari berbagai definisi di atas, diperoleh pengertian kebudayaan adalah 
sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem 
ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari, kebudayaan bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan 
kebudayaan yaitu benda-benda yang diciptakan manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya, berupa perilaku dan benda yang bersifat nyata, misalnya 
pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, dan seni, 
yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Setiap etnis sebenarnya memiliki kebudayaannya, dan tidak bisa 
dinilai apakah kebudayaan itu tinggi atau rendah. Penilaian terhadap 
kebudayaan berdasarkan ukuran kebudayaan lain pada hakikatnya 
merupakan imbas dari pemikiran positivistik, yang beranggapan bahwa 
budaya suatu etnis lebih tinggi daripada etnis lain, dengan menggunakan 
tolak ukur budaya etnis lain itu. Pandangan ini diturunkan dari teori rasialis 
yang beranggapan bahwa terdapat ketidaksamaan di antara berbagai ras 
 
 
manusia sehingga suatu ras akan lebih unggul dibandingkan dengan ras 
lainnya di dunia ini. Konsekuensinya adalah munculnya konsep diskriminasi 
dan eksploitas suatu ras pada ras lainnya. Claude Levi-Strauss (1999:68) 
Kebudayaan adalah produk atau hasil dari aktifitas nalar manusia, di 
mana ia memiliki kesejajaran dengan bahsa yang juga merupakan produk 
dari aktivitas nalar manusia tersebut. Kesejajaran itu terletak pada bahasa 
yang merupakan kondisi bagi kebudayaan karena materi keduanya 
bersumber dari sumber yang sama, yaitu relasi, oposisi-oposisi dan korelasi. 
Sumber itu tidak lain adalah nalar manusia atau human mind. Itulah 
sebabnya, tujuan mempelajari antropologi yaitu menemukan model atau pola 
sehingga akan dapat dipahami tentang pikiran dan perilaku di dalam 
kehidupan masyarakat. Untuk memahami pola atau model bukan pada 
pengulangan perilaku, melainkan pada tingkat struktur, di mana struktur itu 
adalah model yang dibuat oleh para ahli antropologi untuk memahami atau 
menjelaskan gejala kebudayaan yang dikajinya atau juga di sebut sistem of 
relation atau sistem relasi yang saling mempengaruhi atau berhubungan. 
Heddy Shri Ahimsa-Putra (2001:61) 
Disamping adanya sistem relasi di dalam kehidupan manusia dan 
kebudayaan, juga terdapat sistem relasi antara manusia dengan tradisinya. 
Dengan demikian, di dalam kehidupan ini, tradisi bukan bagian dari 
kebudayaan, melainkan ialah relasi yang mengandung kesejarahan-
kesejarahan yang bukan relasi sebab akibat. Artinya, kebudayaan bukan 
 
 
yang menyebabkan adanya tradisi dan sebaliknya karena antara kebudayaan 
dan tradisi memiliki sumber yang sama, yaitu pikiran manusia atau human 
mind. Dalam hal ini, selain terdapat kebudayaan Jawa, juga terdapat tradisi 
Jawa dan sebagainya.  
Kebudayaan Jawa tertentu berbeda dengan kebudayaan Sunda dan 
tradisi Jawa juga berbeda dengan tradisi Sunda sebab bersumber dari 
manusia di dalam etnisitas yang berbeda. Human mind di dalam etnisitas 
berbeda. Namun demikian, tidak berarti bahwabtidak terdapat kesaman atau 
korelasi sebab selain oposisi juga terdapat korelasi. Kesamaan yang tidak 
seratus persen itulah yang disebut pola umum berlaku mendasar. Nur Syam 
(2007:70). 
Dengan demikian, berbicara tradisi berarti berbicara tentang tatanan 
eksistensi manusia dan bagaimana masyarakat mempresentasikannya di 
dalam kehidupannya. Dalam sudut pandang seperti ini, setiap masyarakat 
memiliki tradisinya sendiri, sesuai dengan bagaimana mereka 
menghadirkannya di dalam hidupnya. Dan masing-masing masyarakat 
memilki tradisinya sendiri maka kiranya tidak bisa sebuah tradisi di 
bandingkan di dalam kerangka menjelaskan mana yang lebih tinggi dan 
mana yang lebih rendah karena masing-masing kembali kepada sumber 
pikiran manusia yang menghasilkan tradisi tersebut. Oleh karena itu, tradisi 
Jawa tidak lebih baik dari tradisi sunda, dan seterusnya. Cara makan dan 
minum orang Jawa tidak lebih baik dari cara makan dan minum orang Sunda. 
 
 
Cara berpakaian orang Sunda tidak lebih baik dari pada orang Jawa. 
Demikian seterusnya. Nur syam (2007:71) 
B. Teori Fungsionalisme 
Setiap individu dalam sebuah masyarakat memiliki beberapa fungsi di 
dalamnya yang harus tetap dapat beradaptasi dengan lingkungannya dan 
dapat menjamin kelangsungan hidup masyarakat. Asumsi dari teori ini bahwa 
masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari pada anggotanya akan 
nilai-nilai kemasyarkatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi 
perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat  tersebut di pandang sebagai 
suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan.  
Tokoh-tokoh yang pertama kali mencetuskan fungsional yaitu Auguste 
Comte, Emile Durkheim dan Herbet Spencer. Pemikiran structural fungsional 
sangat dipengaruhi oleh pemikiran biologis yaitu menganggap masyarakat 
sebagai organisme biologis yaitu terdiri dari organ-organ yang saling 
ketergantungan, ketergantungan tersebut merupakan hasil atau konsekuensi 
agar organisme tersebut tetap dapat bertahan hidup. Sama halnya dengan 
pendekatan lainnya pendekatan structural fungsional ini juga bertujuan untuk 
mencapai keteraturan sosial. http://ahmad sopyan asauri.blogger.com/teori 
fungsioanalisme menurut emile.html (diakses pada tanggal 28 Maret 2013) 
Teori fungsionalisme secara khusus menurut Emile Durkheim (dalam 
James M Henslin 199 : 16) bahwa, 
 
 
“Masyarakat terdiri atas banyak bagian, yang masing-masingnya 
mempunyai fungsi tersendiri. Jika semua bagian masyarakat 
menjalankan fungsinya, maka masyarakat berada dalam 
keadaaan “normal”. Sebaliknya, jika bagian-bagian masyarakat 
tidak menjalankan fungsinya, masyarakat berada dalam keadaan 
abnormal atau patologis.” 
Teori fungsionalisme yang menekankan kepada keteraturan bahwa 
masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian 
atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan membawa 
perubahan pula terhadap bagian yang lain, dengan kata lain masyarakat 
senantiasa berada dalam keadaan berubah secara berangsur-angsur dengan 
tetap memelihara keseimbangan. Setiap peristiwa dan setiap struktur yang 
ada, fungsional bagi sistem sosial itu. Demikian pula semua institusi yang 
ada diperlukan oleh sistem sosial itu, bahkan kemiskinan serta kepincangan 
sosial sekalipun. Masyarakat dilihat dari kondisi dinamika dalam keseimbangan. 
Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, 
fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya jika tidak fungsional maka struktur 
itu tidak akan ada atau akan hilang dengan sendirinya. 
Perkataan fungsi digunakan dalam berbagai bidang kehidupan 
manusia,  menunjukkan kepada aktivitas dan dinamika manusia dalam 
mencapai tujuan  hidupnya. Dilihat dari tujuan hidup , kegiatan manusia 
merupakan fungsi dan  mempunyai fungsi. Secara kualitatif fungsi dilihat dari 
 
 
segi kegunaan dan manfaat  seseorang, kelompok, organisasi atau asosiasi 
tertentu. 
Fungsi juga menunjuk pada proses yang sedang atau yang akan 
berlangsung,  yaitu menunjukkan pada benda tertentu yang merupakan 
elemen atau bagian dari  proses tersebut , sehingga terdapat perkataan 
”masih berfungsi” atau ”tidak berfungsi.”  Fungsi tergantung pada predikatnya, 
misalnya pada fungsi mobil , fungsi rumah,  fungsi organ tubuh , dan lain -lain 
termasuk fungsi komunikasi politik yang digunakan  oleh suatu partai dalam 
hal ini Partai Persatuan Pembangunan misalnya . Secara  kuantitatif, fungsi 
dapat menghasilkan sejumlah tertentu, sesuai dengan target ,  proyeksi, atau 
program yang telah ditentukan. 
Menurut Michael J . Jucius (dalam Soesanto , 1974:57) 
mengungkapkan bahwa  fungsi sebagai aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
dengan harapan dapat tercapai  apa yang diinginkannya . Michael J . Jucius 
dalam hal ini lebih menitikberatkan pada  aktivitas manusia dalam mencapai 
tujuan.  
Demikian pula fungsi komunikasi dan fungsi  politik, fungsi dapat kita 
lihat sebagai upaya manusia . Hal ini disebabkan karena , baik  komunikasi 
maupun politik , keduanya merupakan usaha manusia dalam 
 mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Fungsionalisme menurut Durkheim tetap bertahan dan kemudian 
dikembangkan lagi oleh dua  orang ahli antropologi, yaitu Bronislaw 
 
 
Malinowski dan A .R. Radcliffe- Brown. Malinowski dan Brown dipengaruhi 
oleh ahli -ahli sosiologi yang melihat  masyarakat sebagai organisme hidup , 
dan keduanya menyumbangkan buah pikiran  mereka tentang hakikat, analisa 
fungsional yang dibangun di atas model organis.  
Aliran fungsionalisme struktural berkembang di negara inggris, 
kemudian pada abad ke-18 berkembang di amerika, sejalan dengan 
perkembangan aliran-aliran baru di dalam jajaran antropologi budaya. Pada  
studi kebudayaan terdapat sumbangan yang terpenting di dalamnya yaitu 
pada temuan konseptual mengenai peranan kebudayaan di dalam  
kehidupan manusia, baik yang bersifat primitif maupun yang modern. 
Fungsionalisme struktural menjadi satu madzhab di dalam antropologi 
budaya yang semakin kuat melalui sentuhan dari Branislaw Malinowski, 
seorang ahli antropologi kelahiran Polandai yang meneliti pada masyarakat 
Trobian. Dalam pandangannya bahwa manusia mempunyai kebutuhan 
bersama yang bersifat biologis dan psikologis. Sehingga fungsi kebudayaan 
adalah untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kemudian malinowski membagi 
kebutuhan manusia dalam tiga hal, yaitu :  (Nur Syam 2007:30) 
1) Kebutuhan harus memenuhi kebutuhan biologis, seperti kebutuhan 
pangan dan prokreasi 
2) Kebudayaan juga harus memenuhi kebutuhan instrumental, seperti 
kebutuhan hukum dan pendidikan 
 
 
3) Kebudayaan juga harus memenuhi kebutuhan integratif, seperti agama 
dan kesenian. 
Selain sentuhan dari Branislaw Malinowski, adapun sentuhan ahli 
antropologi lainnya yaitu A.R. Radcliffe-Brown kelahiran inggris yang 
berpandapat bahwa : 
“Setiap kebiasaan dan kepercayaan dalam masyarakat memiliki 
fungsi tertentu, yaitu untuk melestarikan srtuktur masyarakat 
yang bersangkutan sehingga masyarakat bisa lestari” (Nur Syam 
2007:30) 
Dalam pandangan Radcliffe-Brown (dalam Nur Syam 2007:35), 
menyatakan bahwa kebudayaan memiliki suatu karateristik sebagai milik 
bersama, yaitu kebudayaan merupakan sejumlah cita-cita dan nilai-nilai 
standar perilaku. Fungsi didasarkan pada pemikiran bahwa budaya sebagai 
suatu mekanisme adaptif yang membuat manusia mampu menjaga 
kehidupan sosial sebagai suatu komunitas yang teratur. Pendekatan ini 
didasarkan pada suatu analogi organik-eksplisit. Artinya setiap kebiasaan 
dan keyakinan suatu masyarakat primitif memainkan beberapa bagian peran 
yang menentukan dalam kehidupan komunitas. Dalam suku Andaman 
banyak melakukan ritual dengan sebuah tangisan. Tangisan tersebut tidak 
bermakna kesedihan melainkan suatu ekspresi dari solidaritas sosial. 
Sehingga tangisan merupakan fungsi sebagai ungkapan rasa solidaritas 
sosial. 
Jasa Malinowski terhadap fungsionalisme , walau dalam beberapa hal 
berbeda  dari Brown, mendukung konsepsi dasar fungsionalisme tersebut . 
 
 
Para ahli antropologi  menganalisa kebudayaan dengan melihat pada fakta -
fakta antropologis dan bagian  yang dimainkan oleh fakta-fakta itu dalam 
sistem kebudayaan. 
Dalam membahas sejarah fungsionalisme struktural, Alvin Gouldner 
(1970:  138-157) mengingatkan pada pembaca-pembacanya akan lingkungan 
dimana  fungsionalisme aliran Parson berkembang. Walaupun kala itu 
merupakan masa  kegoncangan ekonomi didalam maupun diluar negeri 
sebagai akibat dari depresi  besar. Teori fungsionalisme Parsons 
mengungkapkan suatu keyakinan akan perubahan  dan kelangsungan sistem. 
Pada saat depresi kala itu , teorinya merupakan teori sosial  yang optimistis . 
Akan tetapi agaknya optimisme Parson itu dipengaruhi oleh  keberhasilan 
Amerika dalam Perang Dunia II dan kembalinya masa kemewahan  setelah 
depresi yang parah itu . Bagi mereka yang hidup dalam sistem yang 
 kelihatannya galau dan kemudian diikuti oleh pergantian dan perkembangan 
lebih  lanjut maka optimisme teori Parsons dianggap benar. Sebagaimana 
yang dinyatakan  oleh Alvin Gouldner (1970: 142):  
”untuk melihat masyarakat sebagai sebuah firma , yang  dengan 
jelas memiliki batas -batas srukturalnya , seperti yang dilakukan 
oleh teori baru  Parsons, adalah tidak bertentangan dengan 
pengalaman kolektif, dengan realitas  personal kehidupan sehari-
hari yang sama-sama kita miliki”. 
Walaupun fungsionalisme struktural memiliki banyak pemuka yang 
tidak  selalu harus merupakan ahli -ahli pemikir teori , akan tetapi paham ini 
benar-benar  berpendapat bahwa sosiologi merupakan suatu studi tentang 
 
 
struktur-struktur  sosial sebagai unit-unit yang terbentuk atas bagian-bagian 
yang saling tergantung. Kaum fungsionalisme struktural  berbeda satu sama 
lain di dalam mendefinisikan konsep -konsep sosiologi mereka .  Sekalipun 
demikian adalah mungkin untuk memperoleh suatu batasan dari dua konsep 
 kunci berdasarkan atas kebiasaan sosiologis standar . Struktur menunjuk 
pada  seperangkat unit-unit sosial yang relatif stabil dan berpola” , atau ”suatu 
sistem dengan  pola-pola yang relatif abadi”. 
Masyarakat sebagai suatu struktur sosial dipahami sebagi pola tingkah 
laku sosial yang relative stabil, artinya kehidupan masyarakat terbentuk dari 
struktur sosial, sedangkan yang dimaksud fungsi sosial adalah konsekuensi 
dari poal sosial terhadap bekerjanya masyarakat keseluruhan. Semua pola 
tersebut mulai dari yang kompleks sampai dengan yang sederhana memiliki 
fungsi untuk membantu masyarakat agar tetap ada dan bertahan. 
Inti dari pendekatan struktural fungsional yaitu menekankan pada 
pandangan masyarakat bahwa fungsional merupakan sebuah kesatuan yang 
sepenuhnya utuh, terdiri dari bagian-bagian yang saling bekerja menunjang 
satu sama lain, secara organism biologis seperti organ tubuh manusia yang 
tiap bagiannya mempunyai fungsi masing-masing dan saling membutuhkan.  
C. Fungsi Agama 
 Malinowski memahami beberapa pemikiran tentang agama primitif 
yang ada pada waktu dulu. Agama tidak lahir dari proses spekulasi atau 
perenungan mendalam dan tidak muncul karena ilusi, tetapi lebih karena 
 
 
kejadian-kejadian menyedihkan dalam kehidupan manusia, dan bagian dari 
upayanya keluar dari konflik antara apa yang direncanakan dan apa yang 
terjadi dalam kenyataan. Bronislaw Malinowski (dalam M. Amin Syukur 
1998:204)   
 Agama memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, secara 
individual maupun sosial. Secara individual, agama mampu mendamaikan 
konflik batin manusia. sedangkan secara sosial, agama mampu memberi 
sanksi etis kepada sejumlah besar tata kelakuan dan kekuatan kontrol sosial 
demi keberlangsungan kehidupan manusia. Kalau orang melakukan 
perbuatan baik, maka ia direstui oleh kekuatan supernatural, begitu pula 
sebaliknya, jika ia berbuat jahat maka ia akan dapat balasan dari kekuatan 
supernatural yang diyakininya. William Haviland (1999:214). 
 Fungsi agama/ religi menurut Vivelo: http://www.teguhsantoso.com 
2011/01/ fungsi dan unsur dasar religi (di akses pada tanggal 28 Mei 2013), 
yaitu sebgai berikut :  
1) Penjelas, yakni untuk memberi penjelasan atas hal-hal yang semula 
merupakan misteri atau keajaiban alam. Tylor mengatakan bahwa 
fungsi religi sebagai penjelas misteri alam akan semakin berkurang 
sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. 
2) Pengintegrasi, yakni menunjang solidaritas kelompok dan 
memperkokoh kesatupaduan kelompok serta menunjang dan 
memperkokoh tegaknya berbagai pranata dalam masyarakat. 
 
 
3) Penentram, yakni untuk menghilangkan kecemasan atau ketakutan 
dalam kehidupan dan ketidakpastian masa depan yang belum 
menentu. 
Adapun pandangan lain tentang agama dari Radcliffe-Brown yang 
tidak mengungkapkan tentang bagaimana agama itu dari sisi what is religion 
dan asal usul agama, tetapi lebih tertarik pada fungsi sosial agama, yakni 
kontribusi yang dibrikan agama dalam membentuk dan mempertahankan 
tatanan sosial. Dalam kajiannya tentang totemisme (penyembahan terhadap 
binatang tertentu) menyatakan bahwa setiap objek atau peristiwa yang 
memiliki pengaruh penting terhadap kesejahteraan masyarakat (material atau 
spiritual) atau segala sesuatu yang merepresentasikan objek atau peristiwa 
ini cenderung menjadi objek perilaku ritual. (Nur Syam 2007:35). 
Suatu upacara keagamaan yang negatif atau positif merupakan bagian 
dari mekanisme suatu masyarakat yang teratur mempertahankan 
keberadaannya. Upacara keagaman itu menciptakan nilai-nilai sosial tertentu 
yang bersifat mendasar. Oleh karena itu fungsi dasar upacara keagamaan 
mencakup penyelesaian masalah sosial dan psikologis, yang teratur oleh 
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan dengan cara bagaimana suatu 
masyarakat melalui upacara keagamaan itu menyatakan kembali, 
memeperbaharui dan memperkuat nilai-nilai pokok yang berlaku dalam 
masyarakat itu. 
 
 
Atas hal dasar tersebut menurut Bronislaw Malinowski (dalam M. Amin 
Syukur 1998:210)  agama berfungsi sebagai pengatur tindakan-tindakan 
manusia dalam memenuhi kebutuhannya, dalam rangka penyesuaian 
terhadap lingkungan dan untuk mengintegrasikan masyarakat tersebut 
melalui upacara-upacara tertentu. 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Pinrang 
1. Letak Geografis dan Topografi 
Letak geografis yang dimaksudkan disini adalah letak suatu daerah 
dari kenyataannya di bumi atau posisi derah itu pada bola bumi dibandingkan 
dengan posisi daerah lain begitupun dengan kabupaten Pinrang. 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu Kabupaten/Kota yang 
terletak di Sulawesi khususnya di Sulawesi Selatan yang berada pada bagian 
tengah Provinsi Sulawesi Selatan dan terdiri dari daerah pegunungan, 
daratan rendah dan pesisir pantai yang terletak pada posisi 40 10’30”-30 
019’13” LS dan 119026’30”-1190 47’20” BT dengan batas wilayah : 
 
 
Sebelah Utara : Kabupaten Toraja 
Sebelah Timur : Kabupaten Enrekang dan Sidenreng Rappang 
Sebelah Selatan : Kotamadya Pare-pare 
Sebelah Barat : Kabupaten Polewali dan Selat Makassar 
Untuk lebih jelasnya berikut ini dapat dilihat gambar peta wilayah 
kabupaten Pinrang yang berada di Provensi Sulawesi Selatan, yaitu :  
Gambar 2. Peta wilayah Kabupaten Pinrang 
a. Luas Wilayah dan Administrasi Pemerintahan 
 
 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi 
Selatan yang memiliki luas wilayah secara keseluruhan 1961,77 Km2 yang 
terbagi menjadi 12 Kecamatan yang terdiri dari 104 desa/kelurahan yakni 39 
kelurahan dan 65 desa yang tersebar. 
b. Ketinggian 
 Ketinggian merupakan ukuran jarak menegak yang lazimnya dibagikan 
kepada dua kegunaan, yaitu ketinggian benda dari atas ke bawah, atau paras 
benda dari darat. Berdasarkan ketinggian kabupaten Pinrang dari permukaan 
laut yang bervarisasi antara 0-2000 m dari permukaan laut, yaitu (0-49 m) : 
434,29 Km2 (10,10%) lebih dari 400 m : 1122,69 Km2 (57,23%). 
c. Iklim 
Kabupaten Pinrang berdasarkan klasifikasi Schimidt dan Ferguson 
(1951) beriklim tropis tipe : A,B,C2,C2,DI DAN E1. Temperatur rata-rata 
harian berkisar antara 200 C sampai 340 C terendah pada hari pukul 06.00-
07.00 dan tertinggi pada siang hari pukuk 13.00-14.00. 
2. Kondisi penduduk 
   Berdasarkan hasil pencacahan sensus penduduk 2012, jumlah 
penduduk Kabupaten Pinrang sementara adalah 350.807 orang, yang terdiri 
atas 170.095 laki-laki dan 180.712 perempuan. Dari hasil sensus penduduk 
tahun 2010 tampak bahwa penyebaran penduduk Kabupaten Pinrang 
bertumpu di Kecamatan Watang Sawitto yakni sebesar 14,5 persen, 
kemudian diikuti oleh Kecamatan Duampanua sebesar 12,5 persen, 
 
 
Kecamatan Lembang sebesar 10,8 persen, Kecamatan Paleteang sebesar 
10,5 persen dan kecamatan lainnya di bawah 10 persen. 
Batulappa, Lanrisang, dan Cempa adalah 3 kecamatan dengan urutan 
terbawah yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit yang masing-masing 
berjumlah 9.653 orang, 17.137 orang, dan 17.213 orang. Sedangkan 
Kecamatan Watang Sawitto dan Kecamatan Paleteang merupakan 
kecamatan-kecamatan yang paling banyak penduduknya untuk wilayah di 
perkotaan, yakni masing-masing sebanyak 50.974 orang dan 36.648 orang. 
Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang berdasarkan hasil sensus penduduk 
tahun 2012 dapat dilihat pada tabel 1  berikut: 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Kabupaten Pinrang, menurut jenis kelamin berdasarkan 
sensus penduduk tahun 2012 
Kecamatan Penduduk  
Laki-laki Perempuan Total Presentase 
(%) 
Suppa 14.702 15.653 30.355 8,7 
Mattiro Sompe 13.247 14.170 27.417 7,9 
Lanrisang 8.119 9.018 17.137 4,9 
Mattiro Bulu 12.905 13.916 26.821 7,6 
Watang Sawitto 24.890 26.084 50.974 14,5 
Paleteang 17.951 18.697 36.648 10,4 
Tiroang 10.216 10.661 20.877 5,9 
Patampanua 15.308 16.310 31.618 9 
Cempa 8.364 8.849 17.213 4,9 
Duampanua 21.094 22.768 43.862 12,5 
Batulappa 4.709 4.944 9.653 2,8 
Lembang 18.590 19.642 38.232 10,8 
Jumlah 170.095 
 
180.712 
 
350.807 
 
100 % 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2012 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk kabupaten 
pinrang menurut jenis kelamin dan berdasarkan sensus penduduk tahun 
2012 sangatlah berbeda-beda yakni kecamatan Batulappa yang memiliki 
jumlah penduduk laki-laki yang paling sedikit yaitu 4.709 jiwa, sedangkan 
penduduk laki-laki yang banyak terdapat di kecamatan Watang Sawitto 
dengan jumlah penduduk 24.890 jiwa, kemudian selain penduduk laki-laki 
ada juga penduduk perempuan yakni kecamatan Batulappa yang memiliki 
jumlah penduduk perempuan paling sedikit yaitu 4.944 jiwa, sedangkan 
penduduk perempuan yang terbanyak terdapat di kecamatan Watang Sawitto 
yaitu 26.084 jiwa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total penduduk yang 
paling sedikit yaitu terdapat di kecamatan Batulappa dengan total 9.653, 
sedangkan jumlah penduduk yang paling banyak yaitu terdapat pada 
kecamatan Watang Sawitto dengan total 50.974 jiwa.    
B. Gambaran Umum Kecamatan Mattiro Bulu 
1. Kondisi Geografis 
Kecamatan Mattiro Bulu adalah salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Pinrang dan memiliki 9 Desa yang tersebar. Di lihat dari keadaan 
alamnya, Kecamatan Mattiro Bulu terdiri dari daerah pegunungan, daratan 
rendah dan pesisir pantai. Jarak Kecamatan Mattiro Bulu dari ibukota 
Kabupaten Pinrang adalah ± 37 km, dan terletak ± 220 km dari kota 
Makassar ibukota Provinsi Sulawesi selatan. Luas wilayah Kecamaan 
Lembang 733,09 km2 yang terbagi 9 Desa. 
 
 
Pembagian wilayah menurut desa di Kecamatan Mattiro Bulu dapat di 
lihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2 
Luas Kelurahan/Desa di Kecamatan Mattiro Bulu Tahun 2012 
 
 
No. 
 
Kelurahan/Desa 
 
(Luas) km2 
Jarak (Km) 
Dari Ibukota 
Kecamatan 
Dari Ibukota 
Kabupaten 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Makkawaru  
Alitta  
Pananrang 
Padaidi 
Manarang 
Padaelo 
Padakkalawa 
Marannu 
Bunga  
16.31 
45.00 
6.03 
14.72 
13.33 
7.89 
12.65 
5.91 
10.65 
5 
10 
4 
3 
0 
3 
3 
5 
9 
14 
18 
11 
11 
8 
10 
6 
8 
6 
 Total  132.49 Xxx 8 
Sumber : Profil Kecamatan Mattiro Bulu Dalam Angka Tahun 2012 
Dari tabel di atas terlihat bahwa luas wilayah menurut desa di 
Kecamatan Mattiro Bulu sangatlah beragam. Desa Alitta merupakan desa 
yang terluas dari desa yang lain yang ada di Kecamatan Mattiro Bulu yaitu 
dengan luas wilayah 45,00 km2, sementara Desa Marannu adalah desa yang 
 
 
paling kecil dengan luas wilyahnya di Kecamatan Mattiro Bulu yaitu dengan 
luas wilayah 5.91 km2. 
2. Kondisi Sosial dan Budaya 
Kehidupan  masyarakat Kecamatan Mattiro Bulu ini didasarkan pada 
prinsip rasa persaudaraan tinggi yang ditandai dengan ikatan kekeluargaan 
yang erat dan persatuan yang kuat. Masyarakatnya memiliki unsur gotong 
royong yang masih terjaga hingga saat ini. Hal ini dapat dimengerti karena 
penduduknya saling mengenal betul satu sama lain seolah-olah mereka 
mengenal dirinya sendiri. Walaupun terdapat perbedaan dari segi agama, 
ekonomi dan pendidikan. Penduduk di Kecamatan Mattiro Bulu mayoritas 
memeluk agama islam dengan jumlah sebanyak 25.895 jiwa, agama 
protestan sekitar 34 jiwa, dan lainnya 25 jiwa. Untuk lebih rinci dapat di lihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3 
Banyaknya Penduduk Menurut Agama Tiap Kelurahan/Desa di Kecamatan 
Mattiro Bulu Tahun 2012 
No Kelurahan/Desa 
Agama 
Jum 
lah Islam 
Kato 
lik 
Protes 
tan 
Hindu/
Budha 
Lain 
nya 
 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9  
Makkawaru  
Alitta  
Pananrang 
Padaidi 
Manarang 
Padaelo 
Padakkalawa 
Marannu 
Bunga 
2708 
 
2228 
 
3482 
 
4308 
 
3461 
 
3272 
 
3739 
 
1426 
 
1271 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
16 
 
- 
 
- 
 
6 
 
7 
 
- 
 
- 
 
- 
 
5 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
- 
 
10 
 
- 
 
- 
 
- 
 
15 
 
- 
 
- 
 
- 
2724 
 
2238 
 
3482 
 
4314 
 
3468 
 
3287 
 
3739 
 
1426 
 
1276 
  25895 - 34 - 25 25954 
Sumber : Profil Kecamatan Mattiro Bulu Dalam Angka Tahun 2012  
Dari tabel tersebut di atas menunjukkan banyaknya penduduk menurut 
agama yang di anutnya masing-masing dan dapat di lihat bahwa jumlah 
keseluruhan masyarakat yaitu sekitar 25.952 jiwa yang menganut keyakinan 
agama islam, protestan dan lain-lain yang tersebar di kecamatan Mattiro 
Bulu, yakni terdapat di kelurahan/desa Padaidi yang paling banyak menganut 
agama islam yaitu sekitar 4.308 jiwa dan paling sedikit terlihat pada 
desa/kelurahan Bunga yakni terdiri dari 1.271 Jiwa, kemudian ada juga yang 
menganut agama protestan yakni di desa Makkawaru terdapat 16 jiwa agama 
protestan, desa Manarang sekitar 7 jiwa, Desa Padaidi 6 jiwa dan yang paling 
sedikit yaitu di desa Bunga dengan jumlah 5 jiwa yang menganut agama 
 
 
protestan, selain itu agama yang lain terdapat di Desa Alitta dan Desa 
Padaelo. 
3. Kondisi Pendidikan 
Salah satu faktor yang paling utama dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah dalam melalui sektor pendidikan, yaitu 
peningkatan mutu masyarakat dalam membantu dan menguasai 
pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut diupayakan melalui peningkatan 
mutu pendidikan itu sendiri dan membuka seluas-luasnya kesempatan bagi 
peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Serta bagaimana meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk melanjutkan sekolah hingga perguruan tinggi. 
Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan formal yang mulai dari 
tingkat Taman Kanak-kanak sampai tingkat perguruan tinggi masih dalam 
kondisi memprihatinkan, karena sarana dan prasarana pendidikan untuk 
semua jenjang pendidikan baru beberapa saja yang memadai. Ditambah 
dengan akses menuju tempat sekolah juga cukup jauh dan memiliki 
hambatan. 
Adapaun jumlah sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Mattiro 
Bulu adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Jumlah Sarana dan Prasarana Sekolah yang Ada di Kecamatan Mattiro Bulu 
Tahun 2012 
 
No Tingkat Pendidikan Negeri Swasta Jumlah 
 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
TK  
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
- 
27 
3 
2 
- 
13 
1 
1 
1 
- 
13 
28 
4 
3 
- 
 Total 32 16 48 
 Sumber: Profil Kecamatan Mattiro Bulu Dalam Angka Tahun 2012 
Berdasarkan data di atas maka hal tersebut dapat di lihat bahwa 
jumlah sekolah yang ada dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang 
pendidikan di Kecamatan Mattiro Bulu. 
Adapun jumlah siswa berdasarkan tingkatan pendidikan yang ada di 
Kecamatan Mattiro Bulu dapat di lihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5 
Jumlah Siswa/Peserta Didik di Kecamatan Mattiro Bulu Tahun 2012 
No Tingkat Pendidikan Negeri Swasta Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
TK 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
- 
3701 
1397 
840 
- 
389 
89 
73 
50 
- 
389 
3790 
1470 
890 
- 
 Total 5938 601 6539 
Sumber: Profil Kecamatan Mattiro Bulu Dalam Angka Tahun 2012 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik pada 
tingkat TK yaitu 398 siswa, kemudian jumlah peserta didik pada tingkat SD 
yaitu 3.790 siswa yang terbagi pada 3.701 siswa di negeri dan 89 siswa di 
sekolah swasta. Selanjutnya pada tingkat SMP, jumlah peserta didiknya yaitu 
1.470 yang terbagi pada sekolah negeri sekitar 1.397 siswa dan 73 di 
 
 
sekolah swasta, pada tingkat SMP terdapat jumlah peserta didik sekitar 890 
siswa yang terbagi dalam sekolah swasta dan negeri yaitu 840 siswa di 
sekolah negeri dan 50 siswa di sekolah swasta. Dapat di lihat bahwa jumlah 
peserta didik pada lembaga pendidikan di tingkat SD cukup maksimal, namun 
di tingkat SMP dan SMA jumlah dari peserta didik semakin berkurang hal ini 
menjadi bukti bahwa tingkat kesadaran masyarakat masih kurang dalam 
melanjutkan sekolah sampai pada tingkat pendidikan perguruan tinggi. 
4. Kondisi luas tanah  
 Kondisi tanah di berbagai daerah sangatlah beragam-ragam luasnya 
begitupun dengan luas tanah yang terdapat di Kecamatan Mattiro Bulu. 
Kondisi luas tanah tersebut dapat dilihat dari hasil pertanian yang di miliki 
yaitu luas tanah sawah dan luas tanah yang kering pada tujuh Desa dan dua 
kelurahan pada tahun 2012. Tanah pertanian yang terdapat di kecamatan ini 
ada yang telah digunakan oleh masyarakat untuk menanam padi namun ada 
juga tanah yang kering akibat tidak di manfaatkannnya dengan baik oleh 
warga masyarakat setempat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 
Kondisi luas sawah dan tanah kering di kecamatan Mattiro Bulu Tahun 
2012 
 
Kelurahan/Desa 
Luas tanah  
Jumlah (Ha) Sawah (Ha) Kering (Ha) 
Makkawaru  
Alitta  
Pananrang 
Padaidi 
Manarang 
Padaelo 
Padakkalawa 
Marannu 
Bunga 
197 
905.15 
236.16 
656.16 
861.50 
389.88 
541.97 
389.80 
986.89 
1434 
3594.85 
366.84 
815.84 
471.50 
399.12 
723.03 
201.20 
78.11 
1631 
4500 
603 
1472 
1333 
789 
1265 
591 
1065 
Jumlah  5164.51 8084.49 13249 
Sumber : Profil Desa 2012 
 Dari data di atas dapat di ketahui bahwa di Desa/kelurahan Bunga 
yang paling luas tanah sawahnya yakni sekitar 986.89 Ha dan yang paling 
sempit yakni pada daerah Makkawaru dengan luas tanah sawah sekitar 197 
Ha, kemudian selain luas tanah sawah terdapat juga luas tanah kering di 
Kecamatan Mittiro bulu yakni tanah kering terluas terdapat di Desa Alitta yaitu 
 
 
sekitar 3594.85 Ha, sedangkan tanah kering tersempit terdapat di daerah 
Bunga dengan luas 78.11 Ha.  
C. Gambaran Umum Desa Alitta 
1. Sejarah Desa Alitta  
 Desa Alitta mengalami perubahan beberapa kali yang diawali oleh 
kerajaan Alitta yang di pimpin oleh 19 (sembilan belas) Raja kemudian lahir 
undang-undang Otonom (Swapraja) yang isinya menghapuskan seluruh 
Kerajaan di Indonesia . Kerajaan Alitta menjadi Arung Lili Alitta dipimpin oleh 
: 
1) Lamattinette (Petta Passongkoe) anak dari Lamenrung Daeng Pawawo 
Sulewatang Alitta untuk digantikan oleh 
2) LaPananrang anak dari Lapasinringi Daeng Matengnga Sulewatang 
Belawa Orai digantikan oleh 
3) LaKacong anak dari Latamma (Addituetta Sawitto) digantikan oleh 
4) Arisa anak dari Lapananrang (Arung Alitta 2) digantikan oleh 
5) LaCambo anak dari Labode raja terakhir Alitta digantikan oleh 
6) LaHamessa anak Lapawelloi digantikan oleh  
7) LaTenri anak dari Petta Ceppi digantikan oleh  
8) Muhammad Tang (Andi Muhammad Tang) anak dari Mattinette (Arung 
Alitta 1) digantikan oleh saudara perempuannya yaitu  
 
 
9) Andi Nila (Raja Perempuan) 
Setelah undang-undang otonom lahir Kerajaan Alitta dijadikan Distrik 
dan setelah itu dijadikan lagi Desa dan menjadi dua Desa yang terdiri dari 
Desa Alitta dan Desa Leppengan. 
Desa Alitta dipimpin oleh : 
1) Lanahong, anak dari Lamakkawaru cucu dari Sabannare, Kemudian Desa 
Alitta dan Desa Leppangan digabung lagi menjadi 1 (satu) yang dipimpin 
oleh 
2) Andi Paseddai Tang, anak dari Andi Muhammad Tang (Arung Alitta 8) 
selama 3 (tiga) priode, Desa Alitta yang terdiri dari 4 Dusun yakni, Dusun 
Alitta, Dusun Kariango, Dusun Bottae dan Dusun Dolangan 
Kemudian Andi Pasaddai digantikan oleh dua orang yaitu sebagai berikut : 
3) Andi Hamid Sanapati, sebagai pejabat sementara melaksanakan 
pemilihan kepala desa yang dimenangkan oleh P. Baharuddin 
4) P. Baharuddin (P. Baddi), sebagai kepala desa yang ke 4 dan Desa Alitta 
pada saat itu terjadi pemekaran Desa yaitu, Dusun Alitta menjadi Desa 
Alitta, Dusun Kariango menjadi Desa Pananrang dan Dusun Dolangan 
dan Bottae menjadi Desa Makkawaru 
Kemudian Desa Alitta menjadi Desa Persiapan yang dijabat oleh 
 
 
5) Muin Ponggeng, (Staf Camat Mattiro Bulu) kemudian digantikan oleh 
pejabat sementara 
6) Andi Paweddai Pabeangi, pada saat pemerintahannya melaksanakan 
pemilihan kepala Desa menuju Desa defenetif yang dimenangkan dan 
dipimpin oleh oleh 
7) Andi Pariusi Sodding (Tahun 1993 – 2001) 
Pada masa kepemimpinannya Desa Alitta dibentuklah 3 (tiga) Dusun 
yaitu, Dusun Alitta, Dusun Lapakkita dan Dusun Polejiwa, yang kemudian 
digantikan oleh  
8) Drs. Muh. Waris, anak dari P.Baharuddin (P.Baddi) selama 2 Priode, 
yakni pada Tahun  2001 – 2006  Periode ke I dan Tahun  2006 – 2012  
Periode ke II. 
9) Dra. Salma sebagai pejabat sementara melaksanakan pemilihan kepala 
desa. 
Selanjutnya perkembangan kejadian dan sejarah baik / buruk yang telah 
terjadi di Desa Alitta adalah sebaga berikut : 
 
 
 
 
 
Tabel 7 
Perkembangan keadaan baik dan buruk prasarana dari tahun 1982-2011 
 
Tahun Kejadian yang baik Kejadian yang buruk 
1982 Pengadaan Air Bersih - 
1989 Pengadaan Lampu Listrik - 
1991 Pengaspalan Jalan Raya  Banjir 
1993 Pemekaran Desa Banjir 
1995 Pembangunan Bendungan  Gagal Panen 
1996 - Gagal Panen 
1997 - Banjir/Gagal Panen 
1999 Pengerukan Sungai - 
2003 Pembangunan Irigasi Banjir Dan Gagal Panen  
2005 Pengaspalan Jalan Kampung - 
2008 Program PNPM di Desa - 
2009 Proteksi jalan Kampung - 
2010 Pembangunan Jembatan - 
2011 - Gagal Panen 
Sumber : Profil Desa Alitta  
Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa pada tahun 1992 
keadaan pengadaan air bersih itu sangat baik, tahun 1989 di desa Alitta 
melakukan pengadaan lampu listrik dan itu pun berjalan dengan baik, 
 
 
kemudian pada tahun 1991 yaitu dengan pengadaan jalan raya namun terjadi 
kondisi buruk di mana terjadi banjir yang melanda desa Alitta, pada tahun 
1993 Desa Alitta mengadakan pemekaran desa namun terjadi pun keadaan 
buruk yaitu terjadi bajir, kemudian pada tahun 1995 di adakan pembangunan 
bendungan dan berjalan dengan baik namun di sisi lain terjadi gagal panen di 
Desa Alitta pada saat itu, selanjutnya pada tahun 1996 dan tahun 1997 tidak 
ada pengembangan yang di lakukan namun terjadi kejadian buruk dimana 
terjadi gagal panen pada tahun tersebut. Kemudian pada tahun 1999 
diadakan pengerukan sungai yang di terima warga dengan baik dan pada 
tahun tersebut tidak terjadi kejadian yang buruk, pada tahun 2003 di lakukan 
pengadaan pembangunan irigasi dan itu merupakan kejadian yang baik 
namun di sisi lain terjadi kejadian buruk yaitu terjadi gagal panen serta banjir 
yang melanda kampung, kemudian 2005, 2008, 2009, dan 2010 terdapat 
kejadian yang baik di mana dilakukannnya pengadaan pengasalan jalan 
kampung, program PNPM di desa, proteksi jalan kampung dan 
pembangunan jembatan. Selanjutnya keadaan buruk terjadi lagi ketika tahun 
2011 yaitu gagal panen. 
2. Kondisi Umum Desa Alitta 
a. Letak Geografis 
Desa Alitta merupakan salah satu dari tujuh Desa dan dua kelurahan 
di Wilayah Kecamatan Mattiro Bulu yang terletak 10 Km ke arah Timur dari 
 
 
Kecamatan Mattiro Bulu. Desa Alitta mempunyai luas wilayah seluas ± 4.500 
Hektar. 
Oleh karena itu, dalam rangka memberikan gambaran tentang latar 
belakang kehidupan sosial budaya masyarakat Alitta Kabupaten Pinrang, 
maka yang perlu diperhatikan terlebih dahulu yaitu letak dan keadaan 
geografisnya. Hal ini disebabkan karena kondisi alam sangat berpengaruh 
pada kehidupan sosial budaya di kehidupan manusia. Selain itu letak wilayah 
juga merupakan salah satu tolalk ukur untuk melihat latar belakang, pola 
tingkah laku serta sikap masyarakatnya. Untuk memperoleh gambaran 
tentang analisa kehidupan sosial budaya masyarakat Alitta tidak lepas dari 
usaha untuk mengetahui keadaan geografisnya. 
Desa Alitta berada pada posisi yang strategis yang terletak pada jalur 
pintas yang menghubungkan Kota Pinrang dengan Kota Sidendreng 
Rappang dan perbatasan antara Pinrang dan Kotamadya Pare-Pare. 
Untuk mengetahui letak desa Alitta, maka dibawah ini gambaran 
melalui batas-batanya, yaitu : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pinrang 
2. Sebalah Selatan berbatasan dengan Kota Pare-Pare 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
4. Sebelah Barat berbetasan dengan Kariango 
 
 
Dalam kawasan desa Alitta dibangun dengan penataan rumah yang 
tertata dan disesuaikan dengan kondisi tanah yang datar. Sebagian rumah 
yang nampak kebanyakan terbuat dari kayu sesuai dengan rumah adat 
Bugis. Di samping itu, terdapat pula beberapa rumah batu yang bercorak 
model minimalis. 
b. Iklim 
Iklim merupakan suatu kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu 
yang panjang untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Iklim di suatu 
tempat di bumi dipengaruhi oleh letak geografis dan topografi tempat 
tersebut. Pengaruh posisi relatif matahari terhadap suatu tempat di bumi 
menimbulkan musim, suatu penciri yang membedakan iklim satu dari yang 
lain. Begitupun dengan Iklim di Desa Alitta, sebagaimana desa-desa lain di 
wilayah Indonesia yang mempunyai Iklim Kemarau dan Penghujan,  hal 
tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola kesuburan tanaman 
yang ada di Desa Alitta kecamatan Mattiro Bulu. 
c. Keadaan sosial Ekonomi Penduduk 
1. Jumlah Penduduk  
Penduduk merupakan Orang yang tinggal di suatu daerah yang 
kemudian orang tersebut secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut. 
Dengan kata lain orang yang mempunyai surat resmi untuk tinggal di situ. 
Misalkan bukti kewarganegaraan, tetapi memilih tinggal di daerah lain. 
 
 
Desa Alitta mempunyai Jumlah Penduduk 2.469 jiwa orang yang terdiri 
dari 1.163 jiwa orang laki-laki dan 1.306 jiwa orang perempuan. Jumlah 
penduduk tersebut terdiri dari 725 Kepala Keluarga yang tersebar dalam tiga 
dusun yaitu dengan perincian sebagaimana tabel 8, yaitu : 
Tabel 8 
Jumlah Penduduk Desa Alitta berdasarkan kartu keluarga  
No 
 
Dusun 
 
Jumlah 
Penduduk 
 
KK Miskin Presentase 
 1   Alitta 1.115 133 10,13 % 
2    Lapakkkita 1.215 82 6,74 % 
3    Polejiwa 139 45 32,37 % 
Jumlah  : 2.469 260 100.00% 
Sumber : Profil Desa 2012 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk terbanyak yang di 
huni oleh masyarakat yaitu berada pada Dusun Lapakkita yang berjumlah 
sekitar 1.215 jiwa dan yang paling sedikit penduduknya yakni terdapat pada 
Dusun Polejiwa yang berjumlah sekitar 139 jiwa dan terdapat 45 jiwa 
masyarakat yang tercatat miskin yang terletak di Dusun Polejiwa dan 
masyarakat terbanyak yang tercatat miskin atau pendapatan di bawah rata-
rata yaitu berada pada Dusun Alitta yang berjumlah sekitar 133 jiwa. 
2. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat 
karena pendidikan merupakan segala bidang penghidupan dalam memilih 
dan membina hidup yang baik yang sesuai dengan martabat manusia, selain 
 
 
itu dengan adanya pendidikan yang di miliki seorang individu membuat 
seseorang jadi terdidik dengan baik. 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Alitta yakni tercatat jumlah siswa 
yang menduduki bangku Pra Sekolah yaitu sebanyak 146 siswa, Sekolah 
Dasar (SD) sebanyak 451 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 
duduki sebanyak 418 orang, sedangkan siswa yang menduduki Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yakni sebnyak 383 orang serta yang melanjutkan 
sekolahnya ke tingkat sarjana yaitu sekitar 181 orang. Ini dapat dilihat bahwa 
semakin sedikit orang yang melanjutkan sekolahnya ke tingkat yang lebih 
tinggi itu berarti kurangnya perhatian sebagian masyarakat akan pentingnya 
tingkat pendidikan. (sumber : Profil Desa 2012) 
3. Mata Pencaharian 
Desa Alitta merupakan Desa Pertanian, maka sebagian besar  
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani yaitu tercatat sekitar 745 
orang yang menekuni pekerjaan tersebut, kemudian sekitar 109 orang yang 
bekerja sebagai wiraswasta, dan tercatat sekitar 32 orang PNS/TNI/POLRI, 
sedangkan yang berprofesi sebagai buruh yaitu tercatat sekitar 150, serta 
yang tidak ada satu pun yang bekerja sebagai nelayan, karena walaupun 
kabupaten Pinrang terletak di pesisir pantai namun Desa Alitta jauh dari 
pesisir pantai tersebut. (Sumber : Profil Desa 2012) 
 
 
 
4. Pola Penggunaan Tanah 
Luas tanah yang dimiliki Desa Alitta dapat di lihat dari luas tanah 
pertanian yakni sawah irigasi, pompanisasi, sawah pengairan Desa dan 
sawah tadah hujan, kemudian luas tanah hutan yakni hutan poduksi terbatas 
dan hutan lindung, selain itu ada juga luas tahan untuk kolam, rawa, 
pekarangan, kebun ladang dan pengembalaan yang memiliki luas tanah yang 
berbeda-beda. Kondisi tanah di Desa Alitta tersebut ada yang   datar dan 
tanah perbukitan, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel  sebagai 
berikut :   
Tabel 9 
Kondisi Tanah di Desa Alitta berdasarkan jenis dan luasnya pada tahun 2012 
No. Jenis Luas (Ha) Jumlah 
1 Sawah 
a. Sawah Irigasi 
Pompanisasi 
b. Sawah Pengairan Desa 
c. Sawah Tadah Hujan 
 
285 
 
 
120 
97 
 
570  
2 a. Kolam 
b. Rawa 
c. Pekarangan 
d. Kebun/Tegalan 
e. Ladang 
f. Pengembalaan 
3 
255 
720 
45 
510 
100 
1.730 Ha 
3 Hutan 
a. Hutan Produksi Terbatas 
 
1.750 
450 
2.200 Ha 
 
 
b. Hutan Lindung 
          Jumlah  : 4.500 Ha 
Sumber : Profil Desa 2012 
Dari tabel di atas, maka dapat di ketahui bahwa kondisi tanah wilayah 
persawahan yakni sawah yang paling luas wilayahnya yaitu sawah irigasi 
dengan luas 285 Ha dan paling sedikit yaitu sawah tadah hujan dengan luas 
wilayah sekitar 79 Ha dengan keseluruhan luas sawah di Desa Alitta yaitu 
570 Ha. Kemudian kondisi tanah yang terluas yaitu pekarangan dengan luas 
720 Ha dan yang tersempit yaitu kolam dengan luas 3 Ha dengan jumlah 
keseluruhan sekitar 1.730 Ha dari jumlah luas tanah kolam, rawa, 
pekarangan, kebun, ladang dan pengembalaan. Selanjutnya kondisi tanah 
menurut luas hutan yaitu hutan produksi terbatas yang terluas sekitar 1.750 
Ha dan hutan lindung sekitar 450 Ha sehingga jumlah luas tanah wilayah 
hutan keselurahan sekitar 2.200 Ha. 
5. Pemilikan Ternak 
Ternak merupakan hewan yang dengan sengaja dipelihara sebagai 
sumber pangan, sumber bahan baku industri, atau sebagai pembantu 
pekerjaan manusia. Usaha pemeliharaan ternak disebut sebagai peternakan 
(atau perikanan, untuk kelompok hewan tertentu) dan merupakan bagian dari 
kegiatan pertanian secara umum. 
 
 
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa Alitta dapat 
dilihat yaitu sebanyak 23.385 ekor ayam dan itik yang di pelihara oleh 
masyarakat setempat, kemudian sekitar 73 ekor kambing, dan tercatat sekitar 
2.428 ekor sapi yang di ternak, serta kerbau sebanyak 550 ekor, selain itu 
adapun hewan lain yang di ternak oleh warga masyarakat yaitu sebanyak 25 
ekor hewan ternak, sehingga dapat di simpulkan bahwa hewan ayam dan itik 
merupakan hewan terbanyak yang di ternak oleh masyarakat dan yang paling 
sedikit jumlahnya yaitu kambing yang di ternak oleh masyarakat Desa Alitta. 
Sumber : Profil Desa 2012 
d. Kehidapan Sosial Budaya Masyarakat Desa Alitta  
1. Kehidupan sosial masyarakat  
Semenjak manusia hidup secara sosial, tumbuhlah suatu persoalan 
yang harus dipecahkan secara bersama-sama, tidak dapat dipungkiri bahwa 
kebutuhan seseorang dapat dipenuhi dengan sendirinya, karena semakin 
kompleks hubungan sosial maka bertambah kuat pula keberuntungan satu 
sama lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Makna kehidupan sosial yaitu suatu istilah yang secara harafiah 
bermakna sebagai kehidupan yang berasal dari kata hidup yang artinya 
masih terus bergerak dan bekerja sebagaimana mestinya sedangkan sosial 
berarti segala sesuatu mengenai masyarakat dan kemasyarakatannya. 
Kehidupan sosial dapat di simpulakan bahwa suatu dalam masyarakat, 
 
 
dalam hal tersebut penulis maksud adalah keadaan ekonomi, mental, agama, 
masyarakat maupun negara, dan apabila salah satunya tidak terpenuhi maka 
hidupnya tidak akan harmonis, berikut penjelasannya : 
a. Ekonomi  
Ekonomi merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
manusia. Begitupun dengan masyarakat Alitta Kabupaten Alitta, masalah 
ekonomi merupakan masalah utama yang perlu dibenahi untuk menigkatkan 
taraf hidupnya. 
Masyarakat Alitta dalam kehidupannya lebih banyak yang bergelut di 
bidang mata pencaharian sebagai petani, baik petani sawah maupun bidang 
perkebunan. Kondisi tersebut berlangsung karena wilayah desa Alitta yang 
memiliki tanah yang datar dan didukung dengan banyaknya hamparan sawah 
yang terbentang luas sehingga memungkinkan masyarakat untuk bekerja 
dibidang pertanian disamping beternak. 
Kehidupan ekonomi dengan cara bertani dan beternak memberikan 
arti tersendiri bagi Masyarakat Alitta untuk meningkatkan taraf hidup, 
sehingga dengan keadaan tersebut, masyarakat dapat hidup dengan tentram 
dalam menjalankan siklus kehidupan individu. 
b. Mental  
Mental merupakan kehidupan kebutuhan yang cukup penting dalam 
kehidupan manusia, karena mental yang sehat dapat mempengaruhi 
kehidupan manusia sehingga menjadi tidak harmonis. Kesehatan mental 
 
 
yang terganggu dapat mempengaruhi perasaan seperti rasa cemas, iri, 
merasa rendah diri dan pemarah. Demikian juga dapat mmpengaruhi pikiran 
dan kecerdasan seseorang. Kesehatan mental ini cukup penting dalam 
kehidupan karena dapat membawa ketentraman hidup seseorang. 
2. Kehidupan Budaya Masyarakat  
  Terdapat unsur-unsur yang sejalan yaitu adat dan kebudayaan Islam 
dalam transformasi kebudayaan di Desa Alitta Kabupaten Pinrang. Hal 
tersebut merupakan konsekuensi logis adanya penyatuan antara adat dan 
kebudayaan Islam. Strategi dalam rangka proses lancarnya islamisasi secara 
bijaksana tanpa adanya perasaan terhadap masyarakat dengan adanya 
islam merupakan ancaman bagi lembaga-lembaga adat. Namun, bukan 
berarti tidak ditemukannya rintangan seperti dalam norma-norma yang 
dianutnya yaitu pertentangan antara adat dan syariat. Situasi demikian 
dituntut peran serta pemerintah sebagai pusat yang diharapkan mampu 
meratakan jalan bagi terwujudnya perdamaian dalam masyarakat. 
  Manusia tidak akan hidup bersama dan bekerja sama untuk 
mempertahankan hidup dam ekstensitasnya tanpa kebudayaan didalamnya. 
Oleh karena itu, masyarakat merupakan satu jesatuan sosial yang sangat 
erat kaitannya dengan budaya. Sehingga kebudayaan atau budaya dan 
masyarakat tidak dapat dipisahkan karena kebudayaan menyangkut manusia 
itu sendiri. 
 
 
  Pembentukan pelaksanaan kebudayaan itu berpangkal pada hidup 
bersama dengan sekelompok manusia. Demikian pula halnya dengan 
pengalaman kehidupan Islam, muslim mendekatkan diri sesama muslim 
dan manusia lainya. Hidup bersama dan bekerja sama berdasarkan prinsip 
dan nilai-nilai yang digariskan oleh agama membentuk suatu masyarakat 
dan tanpa kebudayaan suatu masyarakat tidak akan terbentuk. Budaya 
dibentuk dari suatu masyarakat yang saling bekerja sama dan hidup 
bersama membentuk suatu kebudayaan. 
  Demikan halnya yang terjadi pada masyarakat di Desa Alitta 
kabupaten Pinrang, dimana masyarakat yang dulunya masih memiliki 
kepercayaan terhadap benda-benda gaib. Hal ini dapat dilihat pada sejarah 
terbentuknya desa Alitta berdasarkan naskah Lontarak Alitta. Namun 
setelah masuknya islam maka sudah banyak yang menganut dan 
menjalakan islam dengan sebaik-baiknya. Bahkan kebudayaan Islam mulai 
dijalankan dengan tututan yang disyariatkan dalam ajaran Islam. 
D. Cerita Rakyat Tentang Asal Usul Maccera’ Siwanua  
Alitta Pinrang  
Setiap daerah mempunyai adat dan budaya dengan latar belakang 
tersendiri. Sama halnya di Kabupaten Pinrang masyarakat khususnya Desa 
Alitta.yang memiliki salah satu tradisi yang hingga saat ini masih tetap 
terjaga dan dilestarikan oleh masyarakat setempat. 
 
 
Maccera’ siwanua tersebut berawal dari kisah cinta seorang Raja Alitta 
salah satu anak bidadari bungsu yang bernama We Bungko-Bungko. Suatu 
ketika sang Raja yang bernama Puang Lammasora melihat ada tujuh anak 
bidadari yang sedang mandi disungai tempat Raja berburuh. Akhirnya timbul 
keinginan Raja Alitta untuk mencuri dan mengambil pakaian salah satu anak 
bidadari tersebut. Diam-diam Puang Lammasora mengambil pakaian dari 
salah satu anak bungsu yang bernama We Bungko-Bungko. Karena 
pakaiannya diambil, maka We Bungko-Bungko tidak dapat kembali ke 
khayangan bersama kakaknya. Anak bidadari tersebut menangis meminta 
pakaiannya, namun Puang Lammasora tidak ingin memberikan pakaian 
bidadari tersebut. 
Saat itu juga Puang Lammasora terpesona dan langsung jatuh cinta 
ke anak bidadari tersebut, karena keelokan parasnya. Tidak ada pilihan lain 
bagi bidadari tersebut akhirnya dengan rasa yang menyesal bidadari ikut 
dengan Puang Lammasora dengan satu syarat agar anak bidadari ini 
dibuatkan sebuah sumur. Anak bidadari tidak ingin diperlakukan selayaknya 
seorang manusia biasa karena ia menganggap dirinya sebagai makhluk yang 
tinggal di khyangan (Botting Langi’). 
Singkat cerita, akhirnya anak bidadari dibuatkan sebuah sumur di 
Desa Alitta sebagai tempat mandi sang bidadari tersebut. Kemudian Puang 
Lammasora menikahi anak bidadari dan memiliki seorang anka laki-laki yang 
bernama La Baso. untuk mengasuh La Baso maka Lammasora 
 
 
mempercayakan adik perempuannya. Pada suatu hari,saat Lamassora pergi 
berburu. La Baso menangis tidak henti-hentinya untuk menenangkan 
keponakannya, maka dia pun menyanyi dengan lagu yang fatal 
mengakibatkan We Bungko-Bungko kembali ke khayangan. Sebelum kembali 
kekhayangan bidadari berpesan kepada suaminya Puang Lamassora, jika 
ingin bertemu dengannya maka datanglah ke sumur tersebut. 
Kisah di atas diceritakan pada salah satu Lontarak Alitta, dari situlah 
maka dapat dilihat bahwa asal muasal dari tradisi upacara Maccera’ Siwanua 
yaitu berasal dari satu sumur yang bernama sumur Lapakkita (Bujung 
Lapakkita). Kemudian sampai sekarang sumur Lapakkita tersebut selalu 
dijadikan sebagi tempat pertama dan terakhir setiap diadakannya tardisi ini. 
Sumur tersebut juga dijadikan sebagai suatu tempat untuk meminta suatu 
hajat kepada Tuhan bagi sebagian masyarakat To Lotang di Amparita. Selain 
itu dari hasil data primer yang didapatkan penulis bahwa terdapat suatu tanda 
apabila bidadari telah datang, yaitu sumur berubah keruh dan seolah 
bergetar. Sumur tersebut tidak pernah kering, walaupun dalam musim 
kemarau dan dijadikan sebagai salah satu cagar budaya di Kabupaten 
Pinrang yang selalu dikunjungi oleh banyak masyarakat. (Profil Desa Alitta 
2012) 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
 
 Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat simpulkan bahwa : 
1. Proses pelaksanaan upacara Maccera’ Siwanua dilakukan pada pagi 
hari hingga selesai, dengan terlebih dahulu dilaksanakan di rumah 
kepala desa, kemudian mengelilingi kampung dan mendatangi tempat-
tempat keramat. Sambil membunyikan alat musik, sanro dan 
masyarakat yang terlibat di dalamnya memakai baju adat Bugis. 
Selanjutnya masyarakat menuju lapangan Pettana Rajeng (Arajang) 
tempat penyimpanan baju Bidadari We Bungko-Bungko istri dari Raja 
Alitta dengan melakukan ritual-ritual. Kemudian masyarakat kembali ke 
rumah kepala Desa untuk menyantap makanan yang telah disediakan 
sebelumnya. 
2. Upacara Maccera’ Siwanua mempunyai fungsi dalam kehidupan 
masyarakat Desa Alitta yakni fungsi spiritual yaitu sebagai ungkapan 
rasa syukur terhadap Tuhan atas segala rezki dan anugrah yang telah 
diberikan kepada masyarakat Desa Alitta serta penolak mara bahaya. 
Selanjutnya fungsi sosial yaitu dapat membangun rasa 
kegotongroyongan terhadap seluruh masyarakat Desa Alitta karena 
 
 
proses pelaksanaan upacara Maccera Siwanua, dilaksanakan secara 
bersama 
3. Di zaman modern sekarang ini, tradisi upacara khususnya Maccera’ 
Siwanua masih tetap dilaksanakan, namun dalam prosesnya ada yang 
masi bertahan dan ada unsur yang telah berubah. Perubahan dalam 
proses tradisi upacara ini yaitu dapat dilihat pada waktu pelaksanaan) 
serta nilai sosial (solidaritas, kepedulian dan persatuan). Dibalik 
perubahan banyak yang masih bertahan, seperti tradisi mendatangi 
tempat-tempat yang keramat menurut masyarakat setempat dan tradisi 
dalam pemilihan kerbau yang akan disembelih, serta tradisi makan 
bersama pada saat berakhirnya upacara Maccera’ Siwanua. 
B. Saran  
   Berdasarkan beberapa kesimpulan yang diperoleh penulis dari 
hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut : 
1. Perlunya dukungan dari pemerintah dan masyarakat untuk membina 
(mengembalikan ke jalan yang benar) dan mempertahankan Maccera’ 
Siwanua yang merupakan budaya dan tradisi lokal guna menangkal 
berbagai pengaruh asing dari luar, tetapi menghapus hal-hal yang 
bertentangan dengan Islam. 
2. Perlunya perhatian dari masyarakat untuk tetap mempertahankan 
fungsi  upacara Maccera’ Siwanua di Desa Alitta, menggingat bahwa 
 
 
fungsi upacara ini sangat penting dilaksanakan karena jika terabaikan 
bisa fatal jadinya, seperti yang telah terjadi sebelum-sebelumnya. 
3. Perlu bagi masyarakat Desa Alitta khususnya pemerintah setempat 
untuk memberikan pendidikan atau pengajaran mengenai Maccera’ 
Siwanua sebagai budaya warisan leluhur nenek moyang agar tetap 
terjaga kelestariannya bagi generasi pelanjut. Tradisi ini bisa 
dipertahankan sampai kapan pun karena dari tradisi tersebut yang 
dapat membedakan antara daerah yang satu dengan yang lain, sambil 
melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih Islami. 
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Gambar 4. Masyarakat melakukan ritual-ritual pada salah satu tempat di 
adakannya Maccera’ Siwanua. http://wisata.kompasiana.com 
/jalan-jalan/2012/05/12/sumur manurung lapakkita unik dan 
mistik.html (di akses pada tanggal 2 Mei 2013) 
 
Gambar 5. Sumur manurung lapakkita, salah satu tempat keramat yang di 
kunjungi pada saat berlangsungnya Maccera’ Siwanua. 
http://wisata. kompasiana.com/jalan-jalan/2012/05/12/sumur 
manurung lapakkita unik dan mistik.html (di akses pada tanggal 2 
Mei 2013 ) 
 
 
 
 
Gambar 6. Wawancara dengan salah seorang informan Fatimah 
 
 
Gambar 7. Pintu gerbang menuju sumur manurung lapakkita  
   
 
 
 
Gambar 8. Kondisi sekitar sumur manurung lapakkita 
 
